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 ABSTRAK 

Tesis ini berjudul “Strategi Kebertahanan Bisnis Wisata Pada Masa Covid-19 

Berdasarkan Nilai Nilai Etos Kerja Islam Di Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro”.  Penelitian ini bertujuan untuk: Pertama, menganalisis strategi bisnis 

yang diterakan saat ini di Wahana Kampoeng Drenges (WKD) Bojonegoro. Kedua, 

menganalisis strategi kebertahan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di WKD. 

Ketiga, menganalisis penerapan nilai-nilai etos kerja dalam Islam yang ada dalam 

strategi kebertahanan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di WKD. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif deskritif. Sumber data diperoleh melalui data primer dan sekunder dengan 

prosedur pengumpulan data melalui observasi, wawncara, dan dokumentasi. 

Beberapa informan dalam penelitian ini diantaranya adalah pemilik WKD, karyawan, 

dan masyarakat sekitar WKD. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

langkah-langkah yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan 

verifikasi. Selain itu dalam penelitian ini juga menggunakan analisis SWOT untuk 

merumuskan hasil strategi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan: Pertama,  Strategi Bisnis WKD terdiri 

dari beberapa tahapan strategi, yaitu Strategi produk yang terdiri dari kualitas produk, 

fitur produk, dan desain produk. Strategi promosi yang terdiri Personal selling, 

Publisitas, dan Sales promotion. Strategi Sumber Daya Insani (SDI) yang terdiri 

beberapa tahapan proses yang dianggap penting oleh manajeman WKD, yaitu 

rekrutmen, pelatihan, dan reward. Strategi harga yang dilakukan dengan 

membebaskan biaya tiket masuk bagi pengunjung. Kedua, Strategi kebertahan bisnis 

pada masa pandemi Covid-19 di WKD terdiri dari beberapa langkah, yaitu 

pengotimalan kegiatan pemasaran (marketing) yaitu melalui pemasaran secara online 

(digital marketing) dan pemasaran secara langsung dengan mendatangi instansi 

ataupun lembaga untuk diajak kerjasama. Pengembangan Sumber Daya Insani (SDI), 

produk dan fasilitas di WKD. Ketiga, Penerapan nilai-nilai etos kerja bisnis Islam 

dalam strategi kebertahanan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di WKD dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu Nilai tanggungjawab individu dengan dirinya sendiri, nilai 

tanggungjawab individu dengan Allah, dan nilai tanggungjawab individu terhadap 

individu lain. Pengelola WKD sebaiknya bisa lebih memanfaatkan potensi sumber 

daya alam dan sumber daya insani yang dimiliki oleh WKD untuk memunculkan 

inovasi produk yang baru. Serta mengoptimalkan upaya pemasaran dengan 

melibatkan masyarakat sekitar.  

 

Kata Kunci; Strategi Bisnis, Strategi Kebertahanan Bisnis, Nilai Etos Kerja Islam. 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "Strategies for The Resilience of The Tourism Business 

During the Covid-19 Period Based on the Value of Islamic Work Ethic in Wahana 

Kampoeng Drenges Bojonegoro".  This study aims to: First, analyze the business 

strategy currently listed in Wahana Kampoeng Drenges (WKD) Bojonegoro. Second, 

analyzing the business resilience strategy during the Covid-19 pandemic at WKD. 

Third, analyzing the application of work ethic values in Islam in the business 

resilience strategy during the Covid-19 pandemic in WKD. 

The research method used in this study is a descriptive qualitative method. 

Data sources are obtained through primary and secondary data with data collection 

procedures through observation, interviews, and documentation. Some of the 

informants in this study include WKD owners, employees, and the community 

around WKD. Data analysis in this study uses steps consisting of data reduction, data 

presentation, conclusion and verification. In addition, this study also used a SWOT 

analysis to formulate strategy results. 

The results of this study show: First, the WKD Business Strategy consists of 

several stages of strategy, namely a product strategy consisting of product quality, 

product features, and product design. Promotion strategy consisting of Personal 

selling, Publicity, and Sales promotion. Human Resources Strategy (SDI) which 

consists of several stages of the process that are considered important by WKD 

management, namely recruitment, training, and rewards. The pricing strategy is 

carried out by waiving the entrance fee for visitors. Second, the business resilience 

strategy during the Covid-19 pandemic at WKD consists of several steps, namely the 

introduction of marketing activities (marketing), namely through online marketing 

(digital marketing) and marketing directly by visiting agencies or institutions to be 

invited to cooperate. Human Resource Development (SDI), products and facilities at 

WKD. Third, the application of Islamic business work ethic values in business 

resilience strategies during the Covid-19 pandemic in WKD is divided into three 

parts, namely the value of individual responsibility with himself, the value of 

individual responsibility with Allah, and the value of individual responsibility 

towards other individuals. WKD managers should be able to better utilize the 

potential of natural resources and human resources owned by WKD to bring out new 

product innovations. As well as optimizing marketing efforts by involving the 

surrounding community.    

 

 

 

 

 

 

 

Keywords; Business Strategy, Business Resilience Strategy, Islamic Work Ethic 

Values. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Virus Corona (Covid-19) merupakan virus baru yang merebak pada 

tahun 2019. Virus ini merupakan virus jenis baru (SARS-CoV-2) yang 

penyakitnya disebut Coronavirus Disease 2019 (COVID-19).1 Covid-19 yang 

telah menimbulkan economic shock mempengaruhi ekonomi secara perorangan, 

rumah tangga, perusahaan mikro, kecil, menengah maupun besar, bahkan 

mempengaruhi ekonomi negara dengan skala cakupan dari lokal, nasional, dan 

bahkan global. International Monetary Fund (IMF) mecatat bahwa ekonomi 

global akan berada pada tingkat minus 2% sebagai akibat dari adanya pandemi 

Covid-19 yang menjadi wabah di seluruh dunia yang menyebabkan kontraksi 

perekonomian dunia mencapai titik minus, dengan angka sebelum adanya 

pendemi Covid-19 mencapai 2,9%.2 

Bertambahnyakasus positif yang cukup signifikan setiap harinya, maka 

dikeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang PSBB atau 

Pembatasan Sosial Berskala Besar sebagai bagian dari upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk menghentikan rantai penyebaran wabah Covid-19. Laporan 

Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD) 

mengatakan bahwa virus corona secara aktif terlibat memberikan ancaman krisis 

ekonomi global yang dapat ditandai dengan pemberhentian aktivitas produksi, 

 
1 Taufik dan Eka Avianti Ayuningtyas, “Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Bisnis dan Eksistensi 

Platform Online”,  Jurnal Pengembangan Wiraswasta, Vol. 22. No. 01 (April, 2020), 22. 
2 Rizki Nor Azimah, dkk., “Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Sosial Ekonomi Pedagang Di Pasar 

Klaten dan Wonogiri”, Jurnal Ilmu Kesehatan Sosial, Vol. 9. No. 1 (2020) 
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menurunnya bursa saham secara signifikan, hingga tingkat ekonomi masyarakat 

yang merosot. OECD memprediksi apabila keadaan ini berlangsung secara terus-

menerus, maka akan menyebabkan menurunnya tingkat output di berbagai 

negara. Sektor yang paling terkena dampak dari adanya Covid-19 adalah sektor 

pariwisata. Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) memproyeksikan salah 

satu yang terkena imbas pada sektor pariwisata adalah Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) terutama pada unit usaha makanan dan minuman.3 

Salah satu wisata yang terkena dampak Covid-19 adalah Wahana 

Kampoeng Drenges  (WKD), Bojonegoro. WKD diresmikan oleh Dr. Prasetyo 

Hamdrianto, S.Si, M.Si, sebagai pemilik wisata pada tanggal 21 April 2018. 

Wisata ini merupakan salah satu wisata terkenal yang ada di Kabupaten 

Bojonegoro, tepatnya di Desa Drenges, Kecamatan Sugihwaras. WKD mulai 

dikenal hingga ke luar Kabupaten Bojonegoro karena salah satu andalan dari 

wahana ini adalah kuliner sate jamur. Hal ini menjadikan masyarakat luar 

Kabupaten Bojonegoro berbondong-bondong untuk berwisata ke  WKD. Selain 

itu WKD ini juga merupakan wisata edukasi yang di dalamnya terdapat outbond, 

area perkemahan, kolam renang, kebun Pak Tris, area bermain, spot selfie, taman 

bunga, cafetaria, pusat oleh-oleh, dan lain sebagainya. Wisata ini dapat 

memberikan sumbangsih terhadap warga di sekitar sebagai peluang usaha untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Banyak pekerja yang menggantungkan pendapatan 

sehari-harinya di WKD dengan membuka stand untuk berjualan di area tempat 

wisata tersebut. 

 
3Anggit Dyah Kusumastut, “Pengaruh Pandemi Covid-19 terhadap Eksistensi Bisnis UMKM dalam  

mempertahankan Business Continuity Management (BCM)”, eJournal Administrasi Bisnis, Vol. 8, 

No. 3 (2020), 225. 
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Dampak Covid 19 pada WKD yaitu, ditutupnya akses wisata bagi 

pengunjung, sehingga banyak para pekerja yang diberhentikan untuk sementara 

waktu. Hal ini tentu membuat para pekerja kehilangan pekerjaannya, sehingga 

mengharuskan pemilik sekaligus pengelola WKD untuk memikirkan strategi 

agar para pekerja dan tempat wisata tetap produktif walaupun akses wisata masih 

ditutup untuk sementara waktu. Salah satu strategi yang perlu diterapkan yaitu 

strategi bertahan hidup.  

Suharto mengatakan bahwa, strategi bertahan hidup (survival) adalah 

kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk mengatasi 

berbagai permasalahan yang melingkupi kehidupannya.4 Dalam konteks 

penelitian, strategi penanganan masalah ini pada dasarnya merupakan 

kemampuan para pekerja, pemilik dan pengelola di WKD dalam mengelola 

pendapatan yang dimilikinya untuk tetap bertahan hidup di tengah pandemi. 

Strategi bertahan hidup khususnya pada wisata WKD sangat penting untuk 

dilakukan, karena berkaitan dengan nasib para pekerja.  Tindakan bertahan hidup 

(survival) ini bisa dilakukan dengan adaptasi yang dipandang sebagai suatu 

proses menempatkan manusia sebagai pelaku dalam upaya mencapai tujuan atau 

kebutuhannya untuk menghadapi lingkungan dan kondisi-kondisi sosial yang 

dihadapi. Dengan melihat situasi dalam menetapkan strategi proses awal yang 

dilakukan, yaitu dengan melalui adaptasi atau proses menyesuaikan diri dalam 

 
4 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Repika Aditama. 

Suhartono, 2009), 29. 
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menghadapi setiap lingkungan agar menghasilkan keserasian serta keselarasan 

antara individu dengan lingkungan tersebut.5 

Hal tersebut tentu membuat para pekerja juga perlu meningkatkan 

semangatnya dalam mencari nafkah demi menghidupi kebutuhan sehari-harinya. 

Sehingga, strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh para pekerja dan pemilik 

sekaligus pengelola perlu menerapkan etos kerja Islam sebagai salah satu bentuk 

semangat kerja tetapi tetap sesuai dengan syariat Islam. Etos kerja atau 

pandangan hidup kerja bisa diartikan menjadi pemikiran bagaimana melakukan 

kegiatan yang bertujuan menerima akibat atau mencapai hasil yang diinginkan. 

Pandangan hidup kerja ini perlu dibahas, karena bagi umat Islam sangat 

dibutuhkan. Tentu pembahasan ini wajib  bagi seorang muslim karena akan 

sebagai peta dalam kesuksesan dunianya, serta dunia merupakan tempat mereka 

menggapai kehidupan surga ,yang artinya impina setiap muslim.6 

Menurut Sarsono, etos kerja memiliki konsep tersendiri berkenaan orang 

yang aktif bekerja, diantaranya disiplin, Kesadaran hierarki serta ketaatan, 

Penghargaan diri terhadap keahlian, Hubungan yang erat, Hemat dan sederhana, 

serta Kesediaan beradaptasi. 

Islam memandang etos kerja memiliki nilai yang sangat tinggi, 

dibeberapa hadist nabi mengatakan sebaik-baiknya manusia adalah yang makan 

dari hasilnya sendiri, bahkan ada sebuah hadist qudsi yang menggambarkan 

adanya dosa yang hanya mampu dihapus melalui cara mencarikan nafkah untuk 

 
5 Pudja, Adaptasi Masyarakat Makian di Tempat yang Baru (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1989), 3. 
6 Sriyanti, et.all, Etika Membangun Masyarakat Islam Modern, Cet ke-2, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 

2007, 139. 
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keluarga serta orang yang ditanggungnya. Menurut Gunnar Myrdal dalam 

Kirom, ada 13 sikap ciri-ciri orang mempunyai etos kerja tinggi yaitu Efisien, 

Rajin, Teratur, Disiplin, Hemat, Jujur dan teliti. Rasional ketika mengambil 

keputusan serta tindakan. Siap menerima perubahan. Cepat dalam memanfaatkan 

kesempatan. Energik, Tulus, dan percaya diri. Mampu bekerja sama serta 

mempunyai visi yang jauh ke depan.7 

Etos kerja Islam diterapkan dengan cara mengekspresikan sikap atau 

sesuatu selalu berdasarkan semangat untuk menuju kepada perbaikan, dengan 

berupaya bersungguh-sungguh menerapkan etika tersebut, yang berupaya untuk 

menghindari hal yang negatif.8 Menurut Kirom dalam penelitiannya berjudul 

“etos kerja dalam Islam” mengatakan bahwa, banyak pemikiran bahwa umat 

Islam mempunyai etos kerja yang tidak baik serta menjadi manusia terbelakang, 

tertinggal dan kekurangan.9 Sedangkan Madjid mengatakan bahwa, etos kerja 

dalam Islam adalah hasil suatu kepercayaan seorang Muslim, bahwa kerja 

mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh perkenan Allah 

Swt. Berkaitan dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya, Islam 

adalah agama amal atau kerja (praxis). Inti ajarannya ialah bahwa hamba 

mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah melalui kerja atau amal saleh, 

dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya kepada-Nya.10 

 
7 Cihwanul Kirom, “Etos Kerja dalam Islam,” Tawazun: Journal of Sharia Economic Law, Vol. 1, No. 

1 (2018), 61. 
8 Toto Tasmara, Memberdayakan Etos Kerja Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), 35. 
9 Kirom, “Etos Kerja dalam Islam”, 63. 
10Nurcholish Majid, “Islam doktrin dan peradaban”, (1995), dalam Alwiyah Jamil, ”Pengaruh Etika 

Kerja Islam Terhadap Sikap-sikap Pada Perubahan Organisasi: Komitmen Organisasi Sebagai 

mediator”, Tesis: Universitas Diponegoro Semarang, 2007), 50. 
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Menurut Toto Tasmara dalam Irham menyatakan bahwa, “bekerja” bagi 

seorang Muslim adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh, dengan 

mengerahkan seluruh asset, fikir dan zikirnya untuk mengaktualisasikan atau 

menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah yang harus menundukkan dunia 

dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari masyarakat yang terbaik (khaira 

ummah), atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa dengan bekerja manusia 

itu memanusiakan dirinya.11 

Fadilla Amalia Putri dalam penelitiannya berjudul, “Strategi Bertahan 

Pedagang Pasca Bencana Kebakaran di Pasar Atas Kota Bukittinggi” 

mengatakan bahwa bentuk- bentuk strategi bertahan yang dilakukan oleh 

pedagang pasca bencana kebakaran Pasar Bertingkat kawasan Pasar Atas 

Bukittinggi, dibagidalam tiga macam strategi yaitu aktif, pasif, dan jaringan. 

Adapun kendala yang dihadapi pedagang dalam bertahan pasca bencana 

kebakaran di Pasar Penampungan adalah kondisi pasar penampungan (lokasi 

pasar yang kurang strategis, kios dan jalan penampungan yang sempit, pasar 

penampungan yang bocor dan pasar penampungan yang panas), kurangnya 

informasi mengenai keberadaan pasar penampungan, kurangnya modal untuk 

memulai kembali usaha, dan berkurangnya pembeli dan pelanggan.12 

Henzik Chasan El Syarif dalam penelitiannya berjudul, “Strategi 

Bertahan Pedagang Asongan pada Paguyuban Kinanti (Studi Deskriptif di 

Terminal Colo Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus)”, mengatakan 

 
11 Mohammad Irham, “Etos Kerja dalam Perspektif Islam”, Substantia, Vol. 14, No. 1 (2012), 11.  
12 Fadilla Amalia Putri, “Strategi Bertahan Pedagang Pasca Bencana Kebakaran di Pasar Atas Kota 

Bukittinggi”.  JSA: Jurnal Sosial Andalas. Vol. 5, No. 1 (2019). 
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bahwa strategi survival yang dilaksanakan yaitu: a) mengerucut menjadi 

kelompok dengan solidaritas mekanis, merupakan suatau cara untuk 

mengembangkan ketahanan kelompok soaial dan membangun kesadaran 

kolektif; b) pemanfaatan setiap ruang sudut kota yang bernilai ekonomi, 

merupakan suatu program pembangunan dalam pemanfaatan ruang dengan 

ketentuanketentuan yang sudah di tetapkan oleh pemerintah; c) membentuk 

komunikasi yang baik, menjalin kerukunan dan menjalinan silaturahmi antar 

pedagang, merupakan cara untuk dapat menjalin kerjasama dan meningkatkan 

kepercayaan antar sesama pedagang; d) inisiasi dalam kebijkan aparat 

pemerintah, merupakan suatu tindakan pemerintah yang bertujuan untuk 

kepentingan masyarakat.13 

Titi Purwanti dalam penelitiannya berjudul, “Strategi Bertahan (Survival 

Strategy) Pedagang Awul-Awul di Kecamatan Ungaran Kabupaten Semarang”, 

mengatakan bahwa beberapa strategi yang dilakukan oleh pedagang awul-awul 

agar tetap berjualan di era modern. Strategi tersebut antara lain pelayanan 

pedagang yang ramah terhadap pembeli, pemasaran online shop, memperbaiki 

cara penawaran harga terhadap pembeli, dan sebagainya. Pakaian awul-awul 

masih bisa bertahan sampai sekarang tidak terlepas dari pembeli yang masih 

berminat membeli pakaian awul-awul dengan harga yang murah tetapi 

memperoleh pakaian bermerk dan berkualitas bagus.14 

 
13 Henzik Chasan El-Syarif, “Strategi Bertahan Pedagang Asongan pada Paguyuban Kinanti (Studi 

Deskriptif di Terminal Colo Desa Colo, Kecamatan Dawe, Kabupaten Kudus)”. (SKRIPSI-- Institut 

Agama Islam, Purwokerto,  2020), 108.  
14 Titi Purwanti, “Strategi Bertahan (Survival Strategy) Pedagang Awul-Awul di Kecamatan Ungaran 

Kabupaten Semarang” (SKRIPSI -- Universitas Negeri, Semarang, 2016), 98. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 

lapangan, sebelum adanya pandemi Covid-19 pemilik dan seluruh pekerja 

melakukan pelayanan di WKD, mulai dari bagian kebersihan, pramusaji, dan 

pedagang-pedagang yang berjualan di sekitar tempat wisata. Pandemi Covid-19 

menyebabkan banyak pekerja di WKD yang pada saat ini menganggur. Pada 

dasarnya WKD masih berada di lokasi yang berzona hijau, tapi karena 

masyarakat luar Kabupaten Bojonegoro juga banyak yang mulai tidak 

berkunjung ke WKD, sehingga sementara waktu ditutup selama pandemi Covid-

19. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh para pekerja untuk menjaga 

kebertahanan hidup selama pandemi Covid-19, yakni dengan cara bertani, 

mengandalkan hasil hutan yang kemudian dijual, ada juga yang mencari 

pekerjaan sampingan menjadi buruh untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Pemilik WKD melakukan strategi bertahan hidup dengan cara 

melaksanakan beberapa kegiatan untuk membantu meningkatkan penjualan para 

pekerja dengan cara promosi delivery order dan menawarkan produk secara 

offline. Kegiatan ini dilakukan pada saat pandemi Covid-19 untuk 

mempertahankan  pendapatan pekerja yang sebelumnya berjualan di WKD. 

Selain itu, pengelola WKD melakukan peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia dalam mengelola WKD dengan cara melakukan pembinaan dan 

pendampingan saat melakukan pekerjaan.  

Bentuk-bentuk strategi yang dilakukan oleh para pekerja, pemilik 

sekaligus pengelola WKD tersebut perlu dilaksanakan dengan tetap 

memperhatikan nilai-nilai etos kerja Islam. Menurut Putra mengatakan bahwa,  
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penerapan nilai-nilai etos kerja Islam tersebut tentunya dapat menghasilkan 

kinerja yang lebih baik dalam suatu pekerjaan. Para pekerja yang menyandarkan 

aktifitasnya pada nilai-nilai etos kerja Islam terbukti lebih mampu bertahan dan 

berkembang secara baik. 

Sesuai latar belakang masalah tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 

dalam melakukan strategi kebertahanan hidup yang dilakukan oleh pengelola 

dan para pekerja, dengan tetap memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai etos 

kerja dalam Islam, agar seluruh strategi yang dilakukan sesuai dengan 

syariat.Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Strategi Kebertahanan Bisnis Wisata Pada Masa Covid-19 Berdasarkan 

Nilai-nilai Etos Kerja Islam di Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro.” 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, terdapat beberapa 

masalah yang bisa dikaji, antara lain: 

a. Wahana Kampoeng Drenges (WKD) terkena dampak pandemi covid 19 

yang mengharuskan untuk tutup sementara. 

b. WKD membutuhkan strategi baru untuk mengatasi dampak dari pandemi 

covid 19. 

c. Pemilik WKD membutuhkan kesiapan fasilitas dan SDM setelah masa 

pandemic covid 19 berakhir. 

d. Sumber Daya Insani (SDI) WKD menjadi kehilangan pekerjaan saat 

pandemic covid 19. 

e. SDI WKD banyak yang kebingungan dalam mencari pekerjaan baru 

untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

f. SDI WKD belum memiliki kesiapan dalam menghadapi dampak 

pandemic covid 19. 

g. Pandemi covid 19 dikhawatirkan menjadikan para pekerja melakukan 

strategi bertahan hidup tidak sesuai dengan syariat Islam. 

2. Batasan Masalah 

Berdasakan identifikasi masalah di atas, ruang lingkup pembahasan 

yang peneliti batasi adalah sebagai berikut: 

a. Strategi bisnis sebelum masa pandemi Covid-19 di WKD Bojonegoro.  
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b. Strategi kebertahanan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di WKD 

Bojonegoro.  

c. Strategi kebertahanan pengelola dan para pekerja pada masa pandemi 

Covid-19 berdasarkan nilai-nilai etos kerja Islam di WKD Bojonegoro. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah serta batasan masalah yang sudah 

disebutkan, maka diditarik rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi bisnis yang diterapkan Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro sebelum pandemic covid 19 ? 

2. Bagaimana strategi kebertahanan bisnis pada masa pandemi Covid-19 yang 

bisa diterapkan di Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro?  

3. Bagaimana penerapan nilai-nilai etos kerja dalam Islam dalam strategi 

kebertahanan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan penelitian yang 

dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis strategi bisnis yang diterakan di Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro sebelum pandemic covid 19. 

2. Untuk menganalisisstrategi kebertahan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di 

Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro. 
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3. Untuk menganalisispenerapan nilai-nilai etos kerja dalam Islam yang ada 

dalamstrategi bertahan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di Wahana 

Kampoeng Drenges Bojonegoro. 

E. Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian di atas, kegunaan dalam penelitian ini 

yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis 

Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan 

dan menyempurnakan pengetahuan keilmuan bagi peneliti mengenai strategi 

kebertahanan bisnis pada masa Covid-19 berdasarkan nilai-nilai etos kerja 

Islamdi Wahana Kampoeng Drenges, Bojonegoro. Selain itu, diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan sumbangsih perkembangan keilmuan 

ekonomi syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi  Pengelola Wahana Kampoeng Drenges 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

strategi bertahan bisnis  yang dapat dijadikan acuan agar dapat bertahan 

hidup dimasa pandemi Covid-19 tanpa mengabaikan nilai-nilai spiritual 

dalam ekonomi Islam. 

b. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya  

Sebagai bahan bacaan di perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya 

agar dapat dijadikan sebagai penambahan pembendaharaan tulisan karya 

ilmiah serta dapat dijadikan sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa. 
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c. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, 

pengalaman, pengetahuan dan pengamatan dalam bidang penelitian, 

sehingga dapat memberikan keterampilan dalam membuat penelitian. 

d. Bagi Peneliti Lanjutan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi, referensi, sertamenjadi 

bahan acuan bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian 

selanjutnya. 

F. Definisi Operasional 

1) Strategi  

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi, untuk 

mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang 

hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 

bagaimana taktik operasionalnya.15 Konsep strategi biasanya digunakan 

sebagai cara untuk mampu bertahan dalam keadaan sulit. Melalui strategi 

yang dilakukan oleh seseorang, bisa menambah penghasilan lewat 

pemanfaatan sumber-sumber yang lain ataupun mengurangi pengeluaran 

lewat pengurangan kuantitas dan kualitas barang atau jasa. Selain itu, 

strategi bertahan menerapkan pola pencarian sumber ganda yang 

merupakan bagian dari strategi ekonomi. Penelitian ini akan membahas 

tentang bagaimana strategi pengembangan bisnis Wahana Kampoeng 

 
15 Mona Lusia BR Manihuruk, “Strategi Bertahan Pelaku Sektor Informal: Peran Modal Sosial Migran 

Pedagang Kaki Lima di Sekitar Kebun Raya Bogor” (SKRIPSI -- Institute Pertanian, Bogor, 2013), 

52. 
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Drenges sebelum terjadinya pandemi covid 19. Dalam hal ini akan dibahas 

menggunakan indikator teori tahapan-tahapan manajemen strategi. 

2) Strategi Kebertahanan Bisnis 

Strategi bertahan (survival strategy) merupakan suatu pola-pola 

dari berbagai usaha yang direncanakan oleh manusia untuk dapat 

memenuhi syarat-syarat yang dibutuhkan serta untuk mengatasi masalah-

masalah yang dihadapi. Pola-pola yang dimaksud adalah pola berupa 

perilaku atau tindakan.16 Strategi bertahan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah bagaimana upaya-upaya yang dilakukan oleh 

manajemen Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro dalam 

mempertahankan bisnis dalam situasi pandemi covid 19. Langkah-langkah 

apa saja yang dilakukan dalam upaya mengatasi masalah-masalah yang 

ditimbulkan akibat adanya pandemi covid 19.  

3) Etos Kerja dalam Islam 

Mochtar Buchori mengatakan, bahwa etos kerja adalah sikap dan 

pandangan terhadap kerja, kebiasaan kerja yang dimiliki seseorang, suatu 

kelompok manusia atau bangsa. Etos kerja adalah dan kualitas kehidupan 

batin manusia, moral dan gaya estetik serta suasana batin mereka. Ia 

merupakan sifat mendasar terhadap diri dan dunia mereka yang 

direfleksikan dalam dunia nyata.  Sedangkan dalam etos kerja menurut 

perspektif islam menurut Nurcholish Madjid adalah hasil suatu 

kepercayaan seorang Muslim, bahwa kerja mempunyai kaitan dengan 

 
16Heddy Shri Ahimasa, Ekonomi Moral, Rasional dan Politik (Yogyakarta: Kepel Press, 2003), 12. 
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tujuan hidupnya, yaitu memperoleh perkenan Allah Swt. Berkaitan 

dengan ini, penting untuk ditegaskan bahwa pada dasarnya, Islam adalah 

agama amal atau kerja.17 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu bertujuan guna memberikan kerangka penelitian 

empiris dari kerangka penelitian teoritis terhadap permasalahan sebagai landasan 

ketika melakukan pendekatan terhadap masalah yang akan dihadapi, selain itu 

juga dapat digunakan sebagai pedoman dalam pemecahan suatu permasalahan. 

Terdapat beberapa referensi yang dapat dijadikan refrensi penelitian terdahulu, 

yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Penelitian Terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1 Henzik Chasan El 

Syarif (2020)Strategi 

Bertahan Pedagang 

Asongan pada 

Paguyuban Kinanti 

(Studi Deskriptif di 

Terminal Colo Desa 

Colo, Kecamatan 

Dawe, Kabupaten 

Kudus) 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Henzik 

terletak pada metodologi 

penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. 

Persamaan yang lain adalah 

sama-sama memilih salah satu 

fokus penelitian dalam masalah 

pemilihan strategi bertahan 

dalam bisnis. 

Perbedaan penelitian dari Henzik 

dengan penelitian ini terletak 

dalam beberapa hal. Pertama 

adalah perbedaan pada objek 

atau lokasi penelitian. Henzik 

memilih objek penelitian 

pedagang asongan pada 

paguyuban kinanti yang 

berlokasi di Terminal Colo Desa 

Colo, Kecamatan Dawe 

Kabupaten Kudus, sedangkan 

penelitian ini memilih lokasi 

penelitian di Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro. Kedua, 

penelitian dari Henzik hanya 

berfokus pada strategi bertahan 

bisnis, sedangkan penelitian ini 

 
17Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia  

(Jakarta: Paramadina, 1995), 126. 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

berfokus pada strategi bertahan 

bisnis yang berdasarkan nilai-

nilai etos kerja Islam. 

2 Fadilla Amalia Putri 

(2019)Strategi 

Bertahan Pedagang 

Pasca Bencana 

Kebakaran di Pasar 

Atas Kota Bukittinggi 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan 

Faradilla terletak pada 

metodologi penelitian yang 

digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif. Persamaan 

yang lain adalah sama-sama 

memilih salah satu fokus 

penelitian dalam masalah 

pemilihan strategi bertahan 

dalam bisnis. 

Perbedaan penelitian dari Fadilla 

dengan penelitian ini terletak 

dalam beberapa hal. Pertama 

adalah perbedaan pada objek 

atau lokasi penelitian. Fadilla 

memilih objek penelitian 

Pedagang Pasca Bencana 

Kebakaran di Pasar Atas Kota 

Bukittinggi, sedangkan penelitian 

ini memilih lokasi penelitian di 

Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro. Kedua, penelitian 

dari Fadilla hanya berfokus pada 

strategi bertahan bisnis, 

sedangkan penelitian ini berfokus 

pada strategi bertahan bisnis 

yang berdasarkan nilai-nilai etos 

kerja Islam. 

3 Wan Laura 

Hardilawati 

(2020)Strategi 

Bertahan UMKM di 

Tengah Pandemi 

Covid-19 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Laura 

terletak pada metodologi 

penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. 

Persamaan yang lain adalah 

sama-sama memilih salah satu 

fokus penelitian dalam masalah 

pemilihan strategi bertahan 

dalam bisnis. Persamaan yang 

terakhir adalah sama-sama 

melakukan penelitian terkait 

dengan dampak yang dihasilkan 

pada masa covid 19. 

Perbedaan penelitian dari Laura 

dengan penelitian ini terletak 

dalam beberapa hal. Pertama 

adalah perbedaan pada objek 

atau lokasi penelitian. Laura 

memilih objek penelitian 

UMKM, sedangkan penelitian ini 

memilih lokasi penelitian di 

Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro. Kedua, penelitian 

dari Laura hanya berfokus pada 

strategi bertahan bisnis, 

sedangkan penelitian ini berfokus 

pada strategi bertahan bisnis 

yang berdasarkan nilai-nilai etos 

kerja Islam. 

4 Januar Eko 

Aryansyah, Dwi 

Mirani dan Martina 

(2020) Strategi 

Bertahan Usaha 

Mikro Kecil dan 

Menengah Sektor 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Eko 

dkk terletak pada metodologi 

penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. 

Persamaan yang lain adalah 

sama-sama memilih salah satu 

Perbedaan penelitian dari Eko 

dkk dengan penelitian ini terletak 

dalam beberapa hal. Pertama 

adalah perbedaan pada objek 

atau lokasi penelitian. Eko 

memilih objek penelitian Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

Kuliner di Masa 

Pandemi Covid-19 

fokus penelitian dalam masalah 

pemilihan strategi bertahan 

dalam bisnis. Persamaan yang 

terakhir adalah sama-sama 

melakukan penelitian terkait 

dengan dampak yang dihasilkan 

pada masa covid 19. 

sector kuliner, sedangkan 

penelitian ini memilih lokasi 

penelitian di Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro. Kedua, 

penelitian dari Eko dkk hanya 

berfokus pada strategi bertahan 

bisnis, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada strategi bertahan 

bisnis yang berdasarkan nilai-

nilai etos kerja Islam. 

5 Harnida W. Adda, 

Pricylia Chintya Dewi 

Buntuang, dan 

Armawati Sondeng 

(2020) Strategi 

Mempertahankan 

UMKM Selama 

Pandemi Covid-19 di  

Kecamatan Bungku 

Tengah Kabupaten 

Morowali 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan 

Hamida dkk terletak pada 

metodologi penelitian yang 

digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif. Persamaan 

yang lain adalah sama-sama 

memilih salah satu fokus 

penelitian dalam masalah 

pemilihan strategi bertahan 

dalam bisnis. Persamaan yang 

terakhir adalah sama-sama 

melakukan penelitian terkait 

dengan dampak yang dihasilkan 

pada masa covid 19. 

Perbedaan penelitian dari 

Hamida dkk dengan penelitian 

ini terletak dalam beberapa hal. 

Pertama adalah perbedaan pada 

objek atau lokasi penelitian. 

Hamida dkk memilih objek 

penelitian UMKM Selama 

Pandemi Covid-19 di Kecamatan 

Bungku Tengah Kabupaten 

Morowali, sedangkan penelitian 

ini memilih lokasi penelitian di 

Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro. Kedua, penelitian 

dari Hamida dkk hanya berfokus 

pada strategi bertahan bisnis, 

sedangkan penelitian ini berfokus 

pada strategi bertahan bisnis 

yang berdasarkan nilai-nilai etos 

kerja Islam. 

6 Dipa Teruna 

Awaloedin, Sazali, 

Nurhilaludin, Muthia 

Hanifa (2020) 

Strategi Menghadapi 

Dampak  Pandemi 

Covid-19 Terhadap 

Usaha Kecil dan 

Menengah    

 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Dipa 

Tareuna dkk adalah sama-sama 

memilih salah satu fokus 

penelitian dalam masalah 

pemilihan strategi bertahan 

dalam bisnis. Persamaan yang 

terakhir adalah sama-sama 

melakukan penelitian terkait 

dengan dampak yang dihasilkan 

pada masa covid 19. 

Perbedaan penelitian dari Dipa 

Tareuna dkk dengan penelitian 

ini terletak dalam beberapa hal. 

Pertama adalah perbedaan pada 

objek atau lokasi penelitian. Dipa 

Tareuna dkk memilih objek 

penelitian UMKM Selama 

Pandemi Covid-19, sedangkan 

penelitian ini memilih lokasi 

penelitian di Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro. Kedua, 

penelitian dari Dipa Tareuna dkk 

hanya berfokus pada strategi 

menghadapi masalah covid 19 

pada usaha UMKM, sedangkan 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

penelitian ini berfokus pada 

strategi bertahan bisnis yang 

berdasarkan nilai-nilai etos kerja 

Islam. Ketiga, metode penelitian 

yang digunakan oleh Dipa 

Tareuna dkk adalah metode 

kuantitatif, sedangkan yang 

digunakan peneliti dalam 

penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. 

7 Edwin Kenny Saragih 

(2020) Strategi 

Bertahan Hidup 

Keluarga Buruh Tani  

Harian dalam 

Pemenuhan 

Kebutuhan Pokok di 

Nagori Bah 

Sampuran, 

Kecamatan Jorlang 

Hataran Kabupaten 

Simalungun. 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Edwin 

terletak pada metodologi 

penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. 

Persamaan yang lain adalah 

sama-sama memilih salah satu 

fokus penelitian dalam masalah 

penerapan strategi bertahan 

dalam bisnis. 

Perbedaan penelitian dari Edwin 

dengan penelitian ini terletak 

dalam beberapa hal. Pertama 

adalah perbedaan pada objek 

atau lokasi penelitian. Edwin 

memilih objek penelitian 

Keluarga Buruh Tani Harian 

dalam Pemenuhan Kebutuhan 

Pokok di Nagori Bah Sampuran, 

Kecamatan Jorlang Hataran 

Kabupaten Simalungun, 

sedangkan penelitian ini memilih 

lokasi penelitian di Wahana 

Kampoeng Drenges Bojonegoro. 

Kedua, penelitian dari Edwin 

hanya berfokus pada strategi 

bertahan bisnis dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup, 

sedangkan penelitian ini berfokus 

pada strategi bertahan bisnis 

yang berdasarkan nilai-nilai etos 

kerja Islam. 

8 Titi Purwanti 

(2016)Strategi 

Bertahan (Survival 

Strategy) Pedagang 

Awul-Awul di 

Kecamatan Ungaran 

Kabupaten Semarang 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Edwin 

terletak pada metodologi 

penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. 

Persamaan yang lain adalah 

sama-sama memilih salah satu 

fokus penelitian dalam masalah 

penerapan strategi bertahan 

dalam bisnis. 

Perbedaan penelitian dari Titi 

Purwanti dengan penelitian ini 

terletak dalam beberapa hal. 

Pertama adalah perbedaan pada 

objek atau lokasi penelitian. Titi 

Purwanti memilih objek 

penelitian Pedagang Awul-Awul di 

Kecamatan Ungaran Kabupaten 

Semarang, sedangkan penelitian 

ini memilih lokasi penelitian di 

Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro. Kedua, penelitian 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

dari Edwin hanya berfokus pada 

strategi bertahan bisnis, 

sedangkan penelitian ini berfokus 

pada strategi bertahan bisnis 

yang berdasarkan nilai-nilai etos 

kerja Islam. 

9 Anggi Afriansyah 

(2018) Potret 

Kesejahteraan Dan 

Strategi Bertahan 

Hidup Pekerja 

Kontrak Dan Alih 

Daya Sector Industry 

Teknologi Informasi 

Dan Komunikasi 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Anggi 

Afriansyah terletak pada 

metodologi penelitian yang 

digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif. Persamaan 

yang lain adalah sama-sama 

memilih salah satu fokus 

penelitian dalam masalah 

penerapan strategi bertahan 

dalam bisnis. 

Perbedaan penelitian dari Anggi 

Afriansyah dengan penelitian ini 

terletak dalam beberapa hal. 

Pertama adalah perbedaan pada 

objek atau lokasi penelitian. 

Anggi Afriansyah memilih objek 

penelitian Pekerja Kontrak Dan 

Alih Daya Sector Industry 

Teknologi Informasi Dan 

Komunikasi, sedangkan 

penelitian ini memilih lokasi 

penelitian di Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro. Kedua, 

penelitian dari Anggi Afriansyah 

berfokus pada Potret 

Kesejahteraan Dan Strategi 

Bertahan Hidup, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada 

strategi bertahan bisnis yang 

berdasarkan nilai-nilai etos kerja 

Islam. 

10 Intan Permata Sari, 

Rini Nugraheni 

(2019) Pengaruh Etos 

Kerja Islam Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Dengan Keadilan 

Organisasional Dan 

Komitmen 

Organisasional 

Sebagai Variable 

Intervening 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Intan 

dan Rini yaitu sama-sama 

memilih salah satu fokus 

penelitian dalam masalah etos 

kerja Islam 

Perbedaan penelitian dari Anggi 

Intan dan Rini dengan penelitian 

ini terletak dalam beberapa hal. 

Pertama adalah perbedaan pada 

metodologi penelitian yang 

digunakan. Intan dan Rini 

menggunakan metode kuantitatif, 

padahal penelitian ini memakai 

metode penelitian kualitatif. 

Kedua, penelitian dari Intan dan 

Rini berfokus Pengaruh Etos 

Kerja Islam Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan Keadilan 

Organisasional Dan Komitmen 

Organisasional Sebagai Variable 

Intervening, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada 
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No Judul Persamaan Perbedaan 

strategi bertahan bisnis yang 

berdasarkan nilai-nilai etos kerja 

Islam. 

11 Nanda Hidayan Sono, 

Lukman Hakim, Lusi 

Oktaviani (2019) Etos 

Kerja Islam Sebagai 

Upaya Meningkatkan 

Kinerja 

Perbedaan penelitian dari Nanda 

dkk dengan penelitian ini adalah 

fokus penelitian. Penelitian dari 

Nanda dkk berfokus pada Etos 

kerja Islam sebagai upaya 

meningkatkan kinerja, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada 

strategi bertahan bisnis yang 

berdasarkan nilai-nilai etos kerja 

Islam 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Nanda 

dkk terletak pada metodologi 

penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian kualitatif. 

Persamaan yang lain adalah 

sama-sama memilih salah satu 

fokus penelitian dalam masalah 

etos kerja Islam. 

12 Zumrotul Muhzinat 

(2018) Pengaruh 

Motivasi Kerja Dan 

Etos Kerja Islam 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada 

Waroeng Spesial 

Sambal 

Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan 

Zumrotul Muhzinat yaitu sama-

sama memilih salah satu fokus 

penelitian dalam masalah etos 

kerja Islam 

Perbedaan penelitian dari 

Zumrotul Muhzinat dengan 

penelitian ini terletak dalam 

beberapa hal. Pertama adalah 

perbedaan pada metodologi 

penelitian yang digunakan. 

Zumrotul Muhzinat memakai 

metode kuantitatif, padahal 

penelitian ini memakai metode 

penelitian kualitatif. Kedua, 

penelitian dari Zumrotul 

Muhzinat berfokus pada 

Pengaruh motivasi kerja dan Etos 

Kerja Islam Terhadap Kinerja 

Karyawan Waroeng Spesial 

Sambal, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada strategi bertahan 

bisnis yang berdasarkan nilai-

nilai etos kerja Islam. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan adalah penelitian kualitatif. Cresweel 

yang dikutip oleh Julinsyah Noor menyebutkan, penelitian kualitatif sebagai 

sebuah gambaran kompleks, meneliti kata-kata,  laporan terinci dari 
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pandangan responden, dan melakukan studi pada situasi yang alami.18 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan serta menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial 

sikap, kepercayaan, persepsi, serta pemikiran orang secara individu ataupun 

kelompok. 

Penelitian kualitatif memiliki dua tujuan utama, yaitu pertama 

menggambarkan serta mengungkapkan dan kedua menggambarkan serta 

menjelaskan19. Penelitian kualitatif kebanyakan bersifat deskriptif. Beberapa 

penelitian memberikan deskripsi tentang situasi yang kompleks, dan arah bagi 

penelitian selanjutnya. Penelitian lain memberikan penjelasan tentang 

hubungan antara peristiwa dengan makna terutama menurut para partisipasan. 

Menurut peneliti, bentuk pendekatan tersebut sangat tepat karena 

menghasilkan data deskriptif yang berupa narasi tertulis maupun lisan dan 

diperoleh secara langsung dari sumber data di lokasi penelitian. Dari 

perolehan data tersebut, peneliti kemudian menginterpretasikan penelitian 

yang berjudul Strategi Kebertahanan Bisnis Wisata Pada Masa Covid-19 

Berdasarkan Nilai-Nilai Etos Kerja Islam Di Wahana Kampoeng Drenges 

Bojonegoro. Tujuan dari penelitian ini adalah berusaha untuk menjelaskan 

secara mendalam mengenai strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh para  

pekerja pada masa covid-19 berdasarkan perspektif ekonomi Islam, hambatan 

dan juga solusinya di Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro. 

2. Lokasi Penelitian 

 
18 Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),  34-35. 
19 Ariesto Hadi Sutopo dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif dengan NVIVO 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010),  2. 
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Lokasi objek penelitian yang akan dilakukan adalah Wahana 

Kampoeng Drenges.yang berada di Desa Drenges, Kecamatan Sugihwaras, 

Kabupaten Bojonegoro. 

3. Sumber Data 

Lofland dalam buku Moleong20 dan Buna’i, mengatakan bahwa 

sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif ialah tindakan,kata-kata, 

dokumen dan sebagainya. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a) Sumber Data Primer 

Sumber data primer ini mendapatkan sumber data  atau informasi 

dari sumber pertama. Adapun sumber data primer atau informan dalam 

penelitian ini terdiri terdiri dari pemilik WKD, karyawan WKD, dan 

beberapa masyarakat yang berada di sekitar WKD. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari 

sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum penelitian dilakukan. Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh  dalam bentuk yang sudah jadi, 

yaitu melalui publikasi atau informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan. 

Data ini berbentuk dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. 

4. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

 
20 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 157. 
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak bisa 

mendapatkan data yang memenuhi standart data yang ditetapkan.21 Prosedur 

pengumpulan data yang ditempuh oleh penelitian ini adalah: 

  

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 

serta pencatatan secara sistematis.22 Sanafiah Faisal mengklasifikasikan 

observasi menjadi tiga yaitu observasi partisipatif, observasi terus terang 

atau tersamar, dan observasi tidak terstruktur.23 Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan observasi tidak terstrukur. Sehingga dalam hal ini, 

peneliti mengamati strategi bertahan hidup yang dilakukan oleh pengelola 

dan pekerja pada masa Covid-19 di WKD. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab dengan sistematis dan berdasarkan terhadap tujuan 

penyidikan.24  Adapun macam-macam teknik wawancara yang dapat 

digunakan oleh peneliti kualitatif dalam melakukan penelitian, yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara tidak terstruktur, dan wawancara semi 

terstruktur. Sehingga jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

 
21 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 

272. 
22 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori  danPraktik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014), 

143. 
23Ibid., 403-406. 
24 Afifuddin, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 133. 
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adalah wawancara semi terstruktur. Dalam hal ini peneliti mewawancarai 

informan kunci, yaitu pemilik WKD.yang merupakan pendiri dari tempat 

wisata Wahana Kampoeng Drenges. selain itu peneliti juga mewawancarai 

karyawan serta masyarakat sekitar WKD. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi tentang strategi kebertahanan bisnis wisata pada 

masa covid-19 berdasarkan nilai-nilai Etos kerja Islam di WKD 

Bojonegoro. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah sebuah metode pengumpulan data dengan cara 

menganalisis semua catatan dan dokumen yang dimiliki oleh objek 

penelitian.25 Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

profil wisata, data informan, data produk dan fasilitas, dan struktur 

kepengurusan WKD. 

5. Teknik Keabsahan Data 

Guna menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data menggunakan metode triangulasi. Triangulasi data 

merupakan pengecekan data dengan cara pemeriksaan atau pengecekan ulang. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu:26 

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah didapatkan melalui beberapa sumber 

 
25Sujoko Efferin, Metode Penelitian Untuk Akuntansi (Malang: Bayumedia Publishing, 2004), 101-

102. 
26 Helaluddin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif (Sekolah Tinggi Teologia Jaffray, 2019), 

22. 
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artinya peneliti harus mencari lebih dari satu sumber untuk memahami data 

atau informasi.  

b. Triangulasi metode  

Triangulasi metode yaitu menggunakan beberapa metode untuk 

melaksanakan pengecekan seperti menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data dari 

Miles and Huberman. Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu:27 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema dan pola 

penelitian serta membuang atau menghapus hal-hal yang tidak perlu.  

b. Penyajian Data (display data) 

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 

pictogram, dan lain-lain. Melalui penyajian data tersebut maka, data dapat 

terorganisasikan, tersusun pola hubungan sehingga data semakin mudah 

untuk dipahami.  

c. Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan awal yang telah dikemukakan bersifat sementara, dan 

akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

data-data berikutnya. Namun, jika kesimpulan yang telah dikemukakan 

 
27 Albi Anggit dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 243 
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pada tahap awal sudah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat penulis kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka, 

kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan kesimpulan yang 

kredibel. 

Selain menggunakan tahapan analisis data yang telah disebutkan di 

atas, penelitian ini juga akan menggunakan Analisis SWOT untuk 

mengetahui strategi kebertahan bisnis di Wisata Wahana Kampoeng 

Drenges Bojonegoro. Analisis SWOT terdiri dari analisis yang meliputi 

lingkungan internal dan eksternal organisasi. Hasil penelitian nantiya akan 

memberikan solusi pilihan strategi generic serta kebutuhan sumber daya 

organisasi. 

Analisis SWOT merupakan matching tool yang penting guna 

membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi. Bentuk 

model analisis SWOT dapat digambarkan seperti berikut: 

 Strength Weaknes 

Opportunity Strength - Opportunity Weaknes -

Opportunity 

Threat Strength -  Threat Weaknes - Threat 

Keempat tipe strategi yang dimaksud adalah;28 

1)  Strategi SO (Strength-Opportunity) 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal organisasi 

guna mendapatkan peluang yang ada di luar organisasi. Pada 

 
28 Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 224-

226 
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umumnya, organisasi berusaha menerapkan strategi WO, ST, 

atau WT untuk menerapkan strategi SO.  

2)  Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-

kelemahan internal organisasi dengan memanfaatkan peluang-

peluang eksternal. Kadang kala organisasi menghadapi 

kesulitan untuk memanfaatkan peluang-peluang karena adanya 

kelemahan-kelemahan internal.  

3)         Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ini bertujuan untuk menghindari atau 

mengurangi dampak dari ancaman-ancaman eksternal. Hal ini 

bukan berarti bahwa organisasi besar yang tangguh harus 

selalu mendapatkan ancaman. 

4) Strategi WT (Weakness-Threat) 

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan 

cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari 

ancaman. Suatu organisasi yang dihadapkan pada sejumlah 

kelemahan internal dan eksternal sesungguhnya berada dalam 

posisi yang berbahaya. 
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I. Sistematika Pembahasan 

 Secara keseluruhan, penulisan dalam penelitian ini terdiri atas lima 

bab dengan rincian sebagai berikut:: 

 Bab pertama, pendahuluan. Pada bab ini akan diuraikan secara singkat 

latar belakang strategi kebertahan bisnis wisata berdasarkan nilai etos kerja 

Islam di Wahana Kampoeng Drenges sebagai objek penelitian, identifikasi, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka 

teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan 

penelitian. 

 Bab kedua, kajian teori. Dalam bab ini, peneliti menyajikan teori yang 

berkaitan dengan konsep dan deskripsi sesuai judul tesis ini yaitu strategi 

kebertahan bisnis wisata berdasarkan nilai etos kerja Islam di Wahana 

Kampoeng Drenges 

 Bab ketiga, temuan penelitian. Pada bab ini peneliti akan menguraikan 

mengenai kondisi objek penelitian. Serta gambaran umum tentang strategi 

kebertahan bisnis wisata berdasarkan nilai etos kerja Islam di Wahana 

Kampoeng Drenges. 

 Bab keempat, hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini peneliti 

menguraikantiga sub bab. Pada sub bab pertama akan diuraikan strategi 

kebertahanan bisnis yang diterapkan di WKD saat ini, sub bab yang kedua 

akan memuat terkait strategi bisnis yang bisa disarankan oleh penulis terkait 

setrategi bisnis, dan pada sub terakhir akan mendeskripsikan bagaiamana 

nilai-nilai etos kerja yang ada di WKD..  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

29 
 

 

 Bab kelima, kesimpulan dan saran. Pada bab ini, penulis menulis 

kesimpulan, saran-saran penelitian yang dilakukan di Wahana Kampoeng 

Drenges. Dalam bab lima ini akan dipaparkan kesimpulan tentang bagaimana 

strategi kebertahanan bisnis dan nilai etos kerja islam. 

 

. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Bertahan 

1. Pengertian Strategi Bertahan 

Strategi berasal dari bahasa yunani yaitu dari kata strategia stratus 

yang berarti militer (memimpin), bisa diartikan juga sebagai suatu seni atau 

ilmu untuk menjadi seorang jendral. Strategi sendiri dapat diartikan  kebih 

jelas sebagai suatu bentuk perencanaan dalam memnggunakan atau 

membagi kekuatan militer pada situasi dan kondisi di daerah tertentu untuk 

mencapai suatu tujuan.1Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan 

(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. 

Tetapi, untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu 

menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.2 Konsep strategi biasanya 

digunakan sebagai cara untuk mampu bertahan dalam keadaan sulit. Melalui 

strategi yang dilakukan oleh seseorang, bisa menambah penghasilan lewat 

pemanfaatan sumber-sumber yang lain ataupun mengurangi pengeluaran 

lewat pengurangan kuantitas dan kualitas barang atau jasa. Selain itu, 

strategi bertahan menerapkan pola pencarian sumber ganda yang merupakan 

bagian dari strategi ekonomi. 

 
1 Freddy Rangkuti,  Analisis SWOT Teknik Membedah kasus Bisnis (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 

Utama, 2008), 16. 
2 Mona Lusia BR Manihuruk, Strategi Bertahan Pelaku Sektor Informal: Peran Modal Sosial Migran 

Pedagang Kaki Lima di Sekitar Kebun Raya Bogor (SKRIPSI -- Institute Pertanian Bogor, 2013),  52. 
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Bertahan hidup sebagai suatu cara yang dilakukan manusia dalam 

memenuhi kebutuhan termasuk untuk kehidupan rumah tangga. Hal ini 

menjadi menarik untuk diteliti tentang bagaimana rumah tangga tersebut 

mengelola dan memanfaatkan aset yang dimiliki melalui kegiatan yang 

dipilih. Ocktriyanti menjelaskan cara bertahan hidup sebenarnya dibangun 

pada level individu, akan tetapi pada tujuanya adalah untuk memperoleh 

ketahanan dan stabilitas bertahan hidup rumah tangga.3 

Snel dan Staring yang dikutip oleh Setia menyebutan strategi bertahan 

adalah rangkaian perilaku yang dipilih secara standar oleh seseorang ataupun 

rumah tangga yang menengah ke bawah memalui kegiatan sosial 

ekonomi.4Sehingga hal tersebut mampu menambah penghasilan atau 

pendapatan melalui pemanfaatan terhadap suatu barang atau jasa di dalam 

kehidupan sehari-hari. Susilawatijuga menyampaikan bahwa guna 

meningkatkan taraf hidup ialah dengan menambahkan jenis pekerjaan serta 

mengganti mata pencaharian.5 

Banyak cara yang dapat dilakukan guna memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari seserang atau rumah tangga, Corner dalam Kusnadi 

mengatakanada beberapa cara yang bisa dikembangkan guna menjaga 

keberlangsungan hidup seseorang atau rumah tangga:6 

 
3 Ocktriyanti, “Strategi Bertahan Hidup Rumah Tangga Buruh Tani PascaErupsiGunung 

Sinabung Di Desa Sukandebi Kec. Naman Teran Kab. Karo” (Skripsi -- Universitas Sumatera 

Utara, 2017),  30. 
4 Resmi Setia, Gali Tutup Lubang Itu Biasa: Strategi Buruh Menanggulangi Persoalan dari Waktu ke 

Waktu (Bandung : Yayasan Akatiga, 2005), 6. 
5 Nora Susilawati, Sosiologi Pedesaan(Bahan Ajar: Universitas Negeri Padang, 2003), 45. 
6 Kusnadi. Nelayan Adaptasi dan Jaringan Sosial. (Bandung: HumanioraUtama Press, 2000), 187-

198. 
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a. Melakukan berragam pekerjaan guna mendapat penghasilan. 

b. Apabila masih belum memadai, masyarakat miskin akan berpaling pada 

sistem penunjang yang ada di lingkungannya. (Ikatan kekerabatan dan 

tukar-menukar adalah sumber daya yang sangat berharga). 

c. Memilih opsi lain apabila kedua pilihan di atas sulit dilakukan serta 

kemungkinan untuk bertahan hidup sudah sangat kritis.  

Suharto menjabarkan cara bertahan hidup sebagai kemampuan 

seseorang guna mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi 

kehidupannya, strategi ini pada dasarnya merupakan kemampuan seluruh 

anggota keluarga dalam mengelola aset yang dimiliki.1 Edi Suharto, pengamat 

masalah kemiskinanmengatakan strategi adaptasi disebut juga dengan copying 

strategies. Copying strategiesdalam mengatasi goncangan serta tekanan 

ekonomi dapat dibagi dalam tiga kategori yaitu aktif, pasif dan jaringan. 

a. Strategi Aktif 

Strategi aktif adalah cara bertahan yang dilakukan dengan 

memanfaatkan segala potensi yang dimiliki. (misalnya melakukan 

aktivitasnya sendiri, memperpanjang jam kerja dan melakukan apapun demi 

menambah penghasilannya).2 Selanjutnya, Suharnodan Irwanmenyebutkan 

strategi aktif merupakan strategi yang mengoptimalkan segala potensi 

keluarga.3 

 
1 ESuharto, Kemiskinan dan Perlindungan Sosial di Indonesi (Bandung: Alfabeta, 2009), 29. 
2Ibid., 31. 
3Irwan, “Strategi Bertahan Hidup Perempuan Penjual Buah-Buahan (StudiPerempuan di Pasar 

Raya Padang Kecamatan Padang Barat Kota Padang  Provinsi Sumatera Utara),”  Humanus, Vol. 

14, No. 2, (2015), 187. 
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Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi aktif adalah 

cara bertahan hidup seseorang atau rumah tangga dengan cara 

memaksimalkan segala sumber daya serta potensi yang dimiliki oleh keluarga 

mereka. 

b. Strategi Pasif 

Strategi pasif merupakan strategi bertahan dengan cara meminimalisir 

pengeluaran keluarga. Misalnya biaya untuk sandang, pangan, pendidikan, 

dan sebagainya.4 Menurut Kusnadi, strategi pasif adalah cara di mana 

seseorang berusaha meminimalisir pengeluaran uang, ini adalah salah satu 

cara masyarakat miskin untuk bertahan hidup.5 

Dapat disimpulkan bahwa yang strategi pasif adalah cara bertahan 

hidup yang dilakukan seseorang atau rumah tangga dengan cara selektif, 

menerapkan pola hidup hemat, tidak boros dalam mengatur pengeluaran 

keuangan. 

c. Strategi Jaringan 

Strategi jaringan adalah strategi yang dilakukan dengan cara 

memanfaatkan jaringan sosial. Menurut Suharto, strategi jaringan merupakan 

strategi bertahan hidup yang dilakukan dengan cara menjalin relasi, baik 

formal maupun dengan lingkungan sosialnya dan lingkungan kelembagaan 

(misalnya meminjam uang tetangga, di warung atau toko, memanfaatkan 

program pemerindath, dan lain sebagainya).6 Kusnadi mengatakan strategi 

jaringan diakibatkan hubungan sosial yang terjadi dalam masyarakat, jaringan 

 
4 Ibid,. 31. 
5 Ibid., 8. 
6 Ibid., 31. 
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sosial dapat membantu keluarga miskin ketika membutuhkan uang secara 

mendesak.7 Menurut Pertiwidalam Rinimenambahkan bahwa, kehidupan 

manusia tidak selalu sesuai dengan apa yang direncanakan.8 

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan strategi jaringan 

adalah cara bertahan hidup dengan memohonbantuan kepada kerabat, 

tetangga dan relasi lainnya baik secara formal maupun informal. 

2. Kerangka Tahapan Strategi 

Yusanto dan Widjajakusuma membagi tahapan strategi menjadi 

empat, yaitu;9 

a. Tahap Analisis Lingkungan Organisasi 

Tahapan ini berfokus pada analisis lingkungan internal dan 

eksternal perusahaan. Dilakukan Analisa data perkembangan perusahaan 

tiga tahun kebelakang. Hal ini gunan menentukan rencana pengembangan 

perusahaan dalam jangka lima tahun kedepan. Anilisis ini biasanya 

menggunakan model analisis SWOT (Strength, Weaknes, Opportunity, 

and Treath).  

Analisis SWOT merupakan matching tool yang penting guna 

membantu para manajer mengembangkan empat tipe strategi.10 

1)  Strategi SO (Strength-Opportunity) 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal organisasi 

 
7 Ibid., 146. 
8 Rini, “Strategi Bertahan Hidup Masyarakat Terhadap Dampak PencemaranLingkungan” (Skripsi 

-- Universitas Hasanuddin. 2017), 50. 
9 Yusanto dan Widjajakusuma, Manajemen Strategis Persepektif Syariah  (Jakarta: Khairul Bayan, 

2003),  10-13. 
10 Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 224-

226. 
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guna mendapatkan peluang yang ada di luar organisasi. Pada 

umumnya, organisasi berusaha menerapkan strategi WO, ST, 

atau WT untuk menerapkan strategi SO.  

2)  Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-

kelemahan internal organisasi dengan memanfaatkan peluang-

peluang eksternal. Kadang kala organisasi menghadapi 

kesulitan untuk memanfaatkan peluang-peluang karena adanya 

kelemahan-kelemahan internal.  

3)         Strategi ST (Strength-Threat) 

Strategi ini bertujuan untuk menghindari atau 

mengurangi dampak dari ancaman-ancaman eksternal. Hal ini 

bukan berarti bahwa organisasi besar yang tangguh harus 

selalu mendapatkan ancaman. 

4) Strategi WT (Weakness-Threat) 

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan 

cara mengurangi kelemahan internal serta menghindari 

ancaman. Suatu organisasi yang dihadapkan pada sejumlah 

kelemahan internal dan eksternal sesungguhnya berada dalam 

posisi yang berbahaya. 
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b. Tahap Formulasi Strategi 

Formulasi strategi dilakukan guna mendapatkan poin utama dan 

orientasi strategis, yaitu strategi induk ditingkat korporasi dan strategi 

fungsional.  

c. Tahapan Implementasi Strategi 

Pada tahapan ini lebih fokus pada alokasi sumber daya manusia, 

kepemimpinan, budaya organisasi, prosedur, dan program. Ada dua 

aktivitas; pertama yaitu distribusi kerja dan kelompok kerja dengan 

memperhatikan tingkatan manajemen, tipe pekerjaan, dan pengelompokan 

bagian pekerjaanagar lebih efektif dan efisien; kedua aspek 

kepemimpinan dan pengambilan keputusaan dalam pembuatan prosedur 

dan program perusahaan. 

d. Tahap Pengendalian Strategi 

Pengendalian strategi adalah tahapan akhir yang meliputi penilaian 

kinerja dan proses pemberian umpan balik. Hal ini dilakukan guna 

mengetahui ketepatan pencapaian organisasiyang selanjutnya menjadi 

acuan untuk menyempurnakan strategi dan implementasi berikutnya. 

B. Etos Kerja dalam Islam 

1. Pengertian Etos Kerja dalam Islam 

Kata etos secara bahasa berasal dari bahasa Yunani (ethos) yang 

mempunyai arti watak atau karakter. Etos bisa diartikan lebih lengkapnya 

ialah suatu karakteristik dan sikap, kebiasaan dan kepercayaan, dan 

seterusnya yang bersifat khusus tentang seorang individu ataupun 
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kelompok. Kata etos menghasilkan beberapa kata yang memiliki 

keterkaitan, yaitu “etika” dan “etis” yang mempunyai arti “akhlaq” atau 

bersifat “akhlaqi”, yaitu kualitas esensial seseorang ataupun kelompok.11 

Etos dapat didefinisikan sebagai bentuk watak dasar dari seseorang 

atau sekelompok masyarakat. Oleh karena itu, etos seorang individu 

ataupun kelompok dapat dilihat dari struktur serta norma sosial dalam 

masyarakat tersebut. Etos bisa menjadi tolak ukur dalam melakukan 

sebuah peniaian terhadap kehidupan suatu masyarakat. Etos bisa dikatakan 

suatu panduan tingkah lakaku seseorang, sekolompok ataupun dalam suatu 

institusi. Oleh karena itu, Etos kerja dapat dimaksudkan sebagai bentuk 

doktrin terkait suatu pekerjaan yang diyakini oleh satu atau banyak orang 

sebagai sebuah kebaikan dan kebenaran dalam bentik perilaku kerja. 

Etos kerja juga diperhatikan dalam islam. Hal ini dikarenakan etor 

kerja berhubungan dengan kesadaran seseorang terhadap pekerjaan dalam 

hidup yang berkaitan dengan tujuan hidup. Nurcholis Majid mengatakan, 

bahwa etos kerja dalam Islam adalah hasil suatu keprcayaan seorang 

Muslim, bahwa kerja mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu 

mendapatkan rifho Allah SWT.12 Hal ini juga didasarkan pada Islam 

sebagai agama yang mengajarkan bahwa seorang hamba harus selalu 

mengharap ridha Allah melalui ibadah, pekerjaan atau amal soleh yang 

disertai keyakinan bahwa segala sesuatu bisa terjadi atas ridho Allah. 

  

 
11Toto Tasmaraa, Etos Kerrja Pribadi Muslim  (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995), 17. 
12Nurcholish Majid, Islam Agama Kemanusiaan: Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia  

(Jakarta: Paramadina, 1995), 216. 
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2. Ciri-ciri Etos Kerja Bisnis Islam 

Ciri-ciri orang yang mempunyai etos kerja bisnis Islam bisa dilihat 

dari sikap dan tingkah lakunya antara lain sebagai berikut:13 

a. Menghargai Waktu 

Seorang yang beretos kerja Islami sangat menghargai betapa 

berharganya waktu. Satu detik berlalu tidak mungkin lagi kembali. Al-

Qur’an mengajarkan agar setiap orang memperhatikan dirinya dalam 

mempersiapkan hari esok, sebagaimana firman Allah SWT, yaitu 

sebagai berikut: 

اقَدَّمَتْلِغَدٍوَاتَّقوُااللّٰهَاِنَّاللّٰهَخَبيِْربِمَاتعَْمَلوُْنَ   يايَ ُّهَاالَّذِيْناَٰمَنوُااتَّقوُااللّٰهَوَلْتنَْظُرْنفَْسٌمَّ

“Hai orang- orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah SWT 

dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 

diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada 

Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.” (QS. Al-Hasyar: 18)14 

 

Adapun di dalam ayat lain, Allah SWT lebih tegas dalam 

mengingatkan hambaNya untuk menghargai dan menggunakan waktu 

dengan sebaik-baiknya, sebagaimana firmanNya berikut ini: 

نْسَاناَِنَّوَالْعصَْرِ  اخُِسْرٍلفَِيْالِْْ لِحٰتوَِعَمِلوُااٰمَنوُْاالَّذِيْنلَََّّ  وَتوََاصَوْاالصّٰ

بْرِ   باِلصَّ

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal sholeh dan saling menasehati supaya 

mentaati kebenaran dan saling menasehati supaya menetapi 

kesabaran.” (QS. Al- Ashr: 1-3) 

 
13Toto Tasmara Membudayakan Etos Kerja Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), 86 dalam 

Muhammad Djakfar, Etika bisnis paradigm spritualitas dan kearifan local, 103-107. 
14 al-Qur’an, 103: 1-3. 
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Selain itu ajaran Islam juga menganggap pemahaman 

terhadap pentingnya memperhatikan dan menghargai waktu ini 

adalah sebagai indikator keimanan dan ketaqwaan seseorang15 

مَنْخِلْفَةوًَالنَّهَارَالَّيْلَجَعلَََلَُّّذِيْوَهُوَُّ  اشُكُوْرًارََادَاوَْيَّذَّكَّرَانَْارََادَل ِ

“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 

berganti bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau 

orang yang ingin bersyukur”. (QS. Al- Furqan: 62) 

 

Berdasarkan ayat tersebut sangat jelas bahwa pentingnya 

waktu menurut al-Qur’an, dan setiap orang perlu intropeksi diri guna 

melihatbetapa seringnya mengabaikan waktu, sehingga 

menyebabkan steiap individu terpuruk dalam kerugian. Bagi mereka 

yang mampu mengelola waktu dengan baik, maka ia akan 

memperoleh optimalisasi dalam kehidupan. Begitu juga sebaliknya, 

bagi mereka yang tidak mempu mengelola waktu dengan baik, maka 

ia tidak akan mendapatkan apa-apa.16 Orang sukses adalah orang 

yang enggan waktunya berlalu tanpa arti. 

b. Memiliki moralitas yang bersih (ikhlas) 

Ikhlas artinya bersih, murni, tidak terkontaminasi dengan 

sesuatu yang mengotori. Orang yang ikhlas dalam bekerja 

memandang tugasnya sebagai pengabdian, amanah yang seharusnya 

 
15 Kamaludin dan Alfan, Etika Manajemen Islam  (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 4. 
16 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syari’ah (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 82. 
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dilakukan tanpa pretensi apapun, dan dilaksanakan secara 

profesional. 

Sikap ikhlas bukan hanya output dari cara dirinya melayani, 

melainkan juga input yang membentuk kepribadiannya didasarkan 

pada kesuciannya, misalnya dalam hal mencari rejeki. Seseorang 

yang ikhlas enggan mengambil dari yang kotor, seperti korupsi, 

menipu, manipulasi, dan sejenisnya. Bahkan cara dirinya mencari 

rezeki, makanan dan minuman yang masuk ke dalam tubuhnya 

adalah bersih semata-mata. Dengan demikian ikhlas merupakan 

energi batin yang akan membentengi diri dari segala bentuk yang 

kotor. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT, sebagai berikut: 

رْ  جُ اهْ زَ فَ جْ  و الرُّ

“Dan perbuatan dosa tinggalkanlah”. (QS. Al-Muddatsir: 5) 

Berdasarkan ayat tersebut yang dimaksud dengan perbuatan 

dosa adalah mencari rezeki melalui cara yang diharamkan seperti 

korupsi, menipu, manipulasi, dan lain sebagainya. 

c. Memiliki kejujuran 

Seseorang yang jujur dalam jiwanya terdapat nilai rohani 

yang menunjukkan sikap berpihak pada kebenaran, moral terpuji, 

dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaannya, sehingga individu tersebut hadir sebagai orang yang 

berintegritas yang mempunyai kepribadian terpuji dan utuh. 
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Sifat jujur merupakan mutiara akhlak yang akan 

menempatkan seseorang dalam kedudukan yang mulia (maqamam 

mahmuda). Orang yang jujur berani menyatakan sikap secara 

transparan, terbebas dari segala kepalsuan dan penipuan. Hatinya 

terbuka dan selalu bertindak lurus. Oleh karena individu tersebut 

akan memiliki keberanian moral yang sangat kuat. 

Perilaku jujur harus diiringi rasa tanggung jawab, kejujuran 

dan tanggung jawab ibarat dua sisi mata uang.17 Orang yang jujur 

senantiasa merasa diawasi Allah SWT, sebagaimana firman Allah 

SWT, yaitu: 

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan 

mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 

dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (QS. Qaaf: 16) 

Orang jujur akan menyadari keberadaannya akan memberi 

manfaat bagi orang lain, beggitu juga sebaliknya orang yang tidak 

jujur akan menyengsarakan orang lain.18 

d. Memiliki komitmen19 

Commitment berasal dari bahasa Latin committere, to 

connect,entrust-thestate of being obligated or emotionally impelled. 

Komitmen artinya keyakinan yang mengikat (aqad) sedemikian 

kukuhnya sehingga membelenggu seluruh hati nuraninya dan 

kemudian menggerakkan perilaku menuju arah tertentu yang 

diyakininya (i’tiqad). Dalam komitmen tergantung sebuah tekad, 

 
17HR Syaukani, Pesona Pariwisata Indonesia  (Jakarta: Nusantara Madani, 2013), 103. 
18 M. Ma’ruf Abdullah, Manajemen Bisnis Syari’ah, 86. 
19Ibid., 104. 
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keyakinan yang melahirkan bentuk vitalitas yang penuh gairah. 

Mereka memiliki komitmen tidak mengenal kata menyerah. Mereka 

akan berhenti menapaki cita-citanya bila langit sudah runtuh. 

Komitmen adalah  soal tindakan, keberanian. Komitmen bukan 

komat kamit  melainkan soal kesungguhan dan kesinambungan. 

e. Istiqomah dan kuat pendirian20 

Pribadi muslim yang profesional dan berakhlak memiliki 

sikap konsisten yaitu kemampuan untuk bersikap taat asas, pantang 

menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip serta komitmennya 

walau harus berhadapan dengan risiko yang membahayakan dirinya. 

Mereka mampu mengendalikan diri dan mengelola emosinya secara 

efektif. 

f. Kreatif 

Pribadi yang kreatif selalu ingin mencoba gagaasan-gagasan baru 

untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam melaksanakan 

pekerjaannya. Selain itu pribadi yang kreatif selalu bekerja dengan 

sistematis dengan mengemukakan data dan informasi yang relevan. Orang 

yang kreatif selalu ingin mencaritahu makna dari suatu fenomena yang 

nampak di depan mata. Sehingga dari ia akan terus mengembangkan 

nalarnya sampai ia dapat mengungkap esensi sesungguhnya dari fenomena 

tersebut. Sikap tersebut sesuai dengan firman Allaah SWT, sebagai berikut: 

 
20Ibid.,106. 
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وُلِى الَْْلْباَبِ   اِنَّ فيِْ  يٰتٍ لِِْ الَّذِيْنَ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ وَالْْرَْضِ وَاخْتلََِّفِ الَّيْلِ وَالنَّهَارِ لَْٰ

عَلٰى جُنوُْبِهِمْ وَيتَفََكَّرُوْنَ فيِْ خَلْقِ السَّمٰوٰتِ   قعُوُْداً وَّ َ قيِاَمًا وَّ يَذْكُرُوْنَ اللّّٰٰ

 ا باَطِلًَِّۚ سُبْحٰنكََ فقَِناَ عَذاَبَ النَّارِ وَالْْرَْضِِۚ رَبَّناَ مَا خَلقَْتَ هٰذَ 

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian 

malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang 

yang berakal, (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 

berdiri, duduk atau dalam keadaan berbaring, dan mereka 

memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 

“Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia; 

Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (QS. Ali 

Imran: 190-191) 

 

Menurut Tasmara, karakteristik orang yang kreatif terbentuk melalui 

beberapa proses (tahapan), yaitu: keterbukaan, pengendapan, reproduksi, 

evaluasi dan pengembangan diri. 

g. Disiplin 

Disiplin adalah kemampuan untuk mengendalikan diri dan tetap taat 

walaupun dalam situasi yang sangat menekan. Orang yang memiliki sikap 

disiplin akan sangat berhati-hati serta penuh tanggung jawab dalam 

mengelola pekerjaannya.  

h. Percaya Diri 

Percaya diri melahirkan kekuatan, keberanian, dan tegas dalam 

bersikap, serta berani mengambil keputusan. Orang yang percaya diri, 

tangkas dalam mengambil keputusan tanpa terlihat arogan dan defensif. 

Indikator sikap percaya diri dalam kepribadian seorang pemimpin, 

terlihat pada: pertama, berani menyatakan pendapat walaupun berisiko, 

misalnya menjadi orang yang tidak popular bahkan dikucilkan; kedua, 
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menguasai emosi, tenang dan berpikir jernih meski dalam tekanan; ketiga, 

memiliki independensi yang kuat, walaupun pihak lain tersebut mayoritas. 

Orang yang percaya diri memiliki prinsip selalu berpihak pada kata hati 

nuraninya yang diyakini dapat memperoleh kemenangan walaupun orang 

lain memandangnya sebagai kekalahan. 

i. Bertanggung Jawab 

Bertanggung jawab dapat diartikan sebagai sikap dan tindakan 

seseorang ketika menerima suatu hal adalah amanah disertai rasa tanggung 

jawab, suatu yang harus ditunaikan dengan penuh kesungguhan. Sehingga 

nantinya akan adanya keyakinan bahwa bekerja adalah ibadah. 

Seorang pemimpin dan pelaku usaha perlu memupuk sikap 

bertanggung jawab pada karyawannya dengan menanamkan pandangan 

berpikir dan sikap mental yang amanah. Amanah adalah sesuatu yang 

nantinya dipertanggungjawabkan guna mendapatkan ridho dari Allaah 

SWT. 

j. Leadership 

Leadership artinya memiliki jiwa kepemimpinan (khalifah fil ardhi) 

yang berarti mengambil peran sebagai pemimpin dalam kehidupan dimuka 

bumi. Kepemimpinan berarti mengambil posisi sekaligus memainkan peran 

sehingga kehadirannya memberikan pengaruh positif kepada 

lingkungannya. Gaya kepemimpinan Rasulullah SAW adalah gaya 

kepemimpinan yang memadukan tiga komponen yang sangat diperlukan 

oleh seorang pemimpin, yaitu: visi, value, dan vitality. 
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Seorang pemimpin adalah orang yang mempunyai keyakinan tetapi 

tidak segan menerima kritik, bahkan mau mempertimbangkan apa yang baik 

dan sadar seluruh hidup dan kehidupannya akan diminta 

pertanggungjawaban di hadapan Allaah SWT, sebagaimana firmanNya, 

yaitu: 

ىِٕكَ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔوْلً 
ٰۤ
 وَلَْ تقَْفُ مَا ليَْسَ لكََ بهِٖ عِلْمٌ ۗاِنَّ السَّمْعَ وَالْبَ صَرَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُلٰ

“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 

Karena pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan 

diminta pertanggungjawabannya.” (QS. Al-Isra’: 36) 

 

k. Entrepreneur 

Seorang pemimpin, khususnya pelaku usaha syariah dituntut untuk 

memiliki jiwa entrepreneur (wirausaha). Hal tersebut diperlukan karena ia 

memiliki tanggung jawab moral untuk memajukan usahayang dilakukannya 

dan kesejahteraan karyawannya.  

Menurut Tasmara, seseorang yang memiliki jiwa wirausaha harus 

menanamkan beberapa hal dalam diri dan perilakunya, yaitu: commitment 

(niat yang kuat), confidence (percaya diri), cooperative (bekerjasama), care 

(perhatian), creative (tidak puas dengan apa yang ada), challenge (sikap 

menghadapi tantangan), calculation (dengan perhitungan), communication 

(komunikatif), competition (bersaing secara sehat), change (sikap 

menghadapi perubahan). Selain itu seorang entrepreneur dituntut memiliki 

sifat dasar seorang wirausaha, seperti: 

1) Menyukai serta menerima adanya ketetapan serta perubahan. Ketetapan 

pada aqidah yang sesuai dengan al-Qur’an surat Al-Anbiya ayat 25. 
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2) Inovatif. Ini yang membedakan dengan orang lain. Sejalan dengan 

konsepsi al-Qur’an yang memerintahkan manusia sebagai khalifah di 

muka bumi dengan tugas memakmurkan bumi. 

3) Bermafaat bagi orang lain, hadist Rasulullah SAW menyebutkan, 

“manusia yang baik adalah manusia yang bermanfaat bagi manusia 

yang lain. Siapa yang membantu seseorang dari kesulitan di dunia 

niscaya Allaah akan melepaskannya dari kesulitan di hari kemudian”. 

(HR. Ath-Tabhrani) 

4) Tidak hentinya berupaya membangun karakter dan kepribadian orang 

yang dipimpin, demi membekalinya dalam menghadapi kehidupan yang 

penuh persaingan, sebagaimana dalam firman Allaah SWT, berikut: 

  َ يَّةً ضِعٰفاً خَافوُْا عَليَْهِمْْۖ فَلْيتََّقوُا اللّّٰٰ وَلْيخَْشَ الَّذِيْنَ لوَْ ترََكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذرُِِ

 وَلْيقَوُْلوُْا قوَْلًْ سَدِيْداً 

“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya 

mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar.” (QS. An-Nisa’: 9) 

 

3. Karakteristik Etos Kerja Islam 

Etos kerja mempunyai karakteristik khusus. Karakteristik etos kerja 

Islami menurut Asifudin dapat digali dan dirumuskan berdasarkan konsep 

iman, ilmu, dan amal shalih.Karakteristik-karakteristik etos kerja Islam 

sebagai berikut: 

a. Kerja merupakan penjabaran aqidah 
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Tabiat manusia memang sangat ditentukan oleh niat dan sikapnya. 

Adapun sikap seseorang sangat terpengaruh oleh nilai-nilai yang 

diyakininya. Nilai amal atau kerja seseorang amat ditentukan oleh niat 

atau motivasi pelakunya. Sedangkan nilai terpenting yang mutlak harus 

dipegang teguh oleh setiap muslim adalah sikap tauhid. Sikap tauhid yang 

utuh dari seseorang akan mewarnai seluruh sikap dan tindakan-

tindakannya. Kerja niat beribadah  hanya kepada Allah adalah satu 

karakteristik yang penting. Etos kerja Islami yang tergali dan timbul dari 

karakteristik ini menjadi pembeda dari etos kerja lainnya karena ia selalu 

mempengaruhi sikap hidup sekaligus memotivasi orang yang 

bersangkutan. Selain menjadi motivator, kerja Islami juga dapat menjadi 

sumber nilai sehingga dengan demikian akan menjadi landasan dari 

karakteristik selanjutnya. 

b. Kerja dilandasi ilmu 

Manusia memiliki keistimewaan, terutama dari aspek akal yang 

dianugerahkan oleh Tuhan. Dengan akal manusia berhasil menguasai 

ragam ilmu pengetahuan dan teknologi, kebudayaan dan peradaban yang 

tinggi. Dalam rangka melakukan usaha (bekerja) orang dituntut agar 

memperhatikan hukum-hukum alam yang berlaku di dunia ini. Kenyataan 

ini secara tidak langsung mendidik orang bersangkutan untuk mempunyai 

etos kerja yang tinggi dengan karakteristik aqli, ilmiah, dan pro-aktif. 

c. Kerja dengan meneladani sifat-sifat Ilahi serta mengikuti petunjuknya 
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Etos kerja Islami sebagaimana etos kerja pada umumnya tida bisa 

terwujud tanpa dukungan sifat aktif manusia yang bersangkutan untuk 

memanfaatkan potensi-potensi yang ada padanya. Orang yang mempunyai 

karakter etos kerja Islami menyadari bahwa potensi yang dikaruniakan 

pada dasarnya merupakan amanah dari Ilahi Robbi. Islam menghendaki  

pemeluknya untuk membuang jauh sifat malas mengganti dengan sifat giat  

dan aktif dalam menjalankan ibadah mahdah. Ia menanggap urusan dunia 

adalah amal ibadah pula sebagaimana ibadah wajib yang lain, hanya saja 

dalam bekerja orang muslim harus meneladani sifat-sifat Ilahi seperti 

keatif, inovatif, menebar kasih sayang dan sebagainya.21 

Beberapa penjaran di atas dapat menunjukkan bahwa etos kerja 

merupakan pemberian atau given dari Allah SWT, manusia tinggal mengasah 

potensi itu atau mengabaikannya. Etos kerja akan dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti motivasi, budaya, lingkungan, pengetahuan dan pemahaman 

akan mengambil peran nanti. Orang-orang yang mempunyai etos kerja yang 

baik mempunyai ciri-ciri sangat menghargai waktu, memiliki moral yang 

terpuji, jujur, berkomitmen, dan konsisten atau istiqomah dalam bekerja 

semata-mata untuk menggapai ridha Allah SWT. 

C. Pariwisata 

1. Pengertian Pariwisata 

Istilah Pariwisata (tourism) awal berkambang di masyarakat pada abad 

ke-18, khususnya pasca Revolusi Industri di Inggris. Pariwisata berawal dari 

 
21HR Syaukani, Pesona Pariwisata Indonesia  (Jakarta: Nusantara Madani, 2013), 99-100. 
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adanya kegiatan wisata atau tour yaitu suatu perubahan aktivitas yang bersifat 

sementara dari tempat tinggal sementara seseorang sehari-hari ke luar tempat 

tinggalnya dengan suatu alasan apapun tanpa melakukan aktifitas yang 

menghasilkan gaji atau upah.22 

Pariwisata merupakan keseluruhan hubungan dan gejala-gejala yang 

muncul dari adanya orang asing yang mana perjalannya tidak untuk menetap 

dan tidak ada hubungan dengan aktifitas untuk mencari nafkah.23 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, 

menyebutkan pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

dengan adanya berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, 

pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah.   

Pariwisata menurut World Tourism Organization (WTO) adalah 

berbagai aktivitas yang dilakukan orang-orang dengan mengadakan perjalanan 

untuk dan tinggal di luar kebiasaannya serta tidak lebih dari satu tahun demi 

kesenangan, bisnis dan keperluan lain. Pariwisata menyangkut semua yang 

berhubungan dengan urusan dan kebutuhan seseorang yang melakukan 

perjalanan.24 

Kodhyat menyebutkan pariwisata merupakan perjalanan perorangan atau 

kelompokdari suatu tempat ke tempat lain yang bersifat sementara sebagai 

usaha mencari keseimbangan dan kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi 

sosial, budaya, alam dan ilmu.Fennell memberikan pengertian senada, dengan 

menyatakan pariwisata adalah sebagai suatu sistem dengan memasukkan 

 
22 A. JMuljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 2009), 7. 
23Hunziker Hornby& Kraft,Pengertian Wisata (Jakarta: PT Gramedia, 1942), 67. 
24HR Syaukani, Pesona Pariwisata Indonesia  (Jakarta: Nusantara Madani, 2013), 1. 
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wisatawan dan pelayanan yang disediakan (berupa fasilitasi, transportasi, dan 

akomodasi) demi memuaskan dan mendukung perjalanan mereka.25 

Sektor Pariwisata juga berperan terhadap pembanguan bidang ekonomi 

nasional. Pariwisata membantu meningkatkan kesempatan kerja serta 

pengusaha. Pembangunan sektor pariwisata dapat membuka lapangan usaha, 

baik sebelum atau sesudah, baik langsung maupun tidak langsung. Sesudah 

kegiatan pariwisata dimulai banyak diperlukan tenaga kerja dalam bidang 

restoran dan bar, angkutan wisata, taman rekreasi dan hiburan, perusahaan 

perjalanan, pramuwisata, usaha cendramata/souvenir, jasa informasi dan tenaga 

keamanan kawasan wisata.26 

Di samping itu, pariwisata berperan meningkatkan penerimaan devisa, 

menambah penerimaan negara baik langsung maupun tidak langsung, serta 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan cara meningkatkan pandapatan 

masyarakat. Selain itu pariwisata juga dapat meningkatkan ekspor.(Syaukani, 

2013).27 

Industri pariwisata juga berdampak dalam bidang perekonomian 

diantaranya mengurangi pengangguran dan kemiskinan, pertumbuhan urbanisasi 

dan memperluas pasar barang yang dihasilkan dalam negeri. 

Pariwisata adalah andalan pendapatan negara serta pemerintah daerah. 

Pemerintah daerah yang mempunyai banyak objek wisata serta banyak 

dikunjungi para wisatawan, maka pemerintah daerah tersebut berkesempatan 

 
25 P.E. Murphy, Tourism A Community Approach (New Work: Metheun, 1985), 84. 
26 M.A.Prayudi, “Dampak Covid-19 Terhadap Pariwisata di Daerah IstimewaYogyakata,” Jurnal 

Ilmiah Pariwisata dan Perhotelan, Vol. 3, No. 2 (2020), 16. 
27 HR Syaukani, Pesona Pariwisata Indonesia, 10. 
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mendapat pendapatan yang tinggi, nantinya dapat digunakan pembangunan di 

sektor yang lain demi kesejahteraan masyarakat. 

2. Produk Pariwisata 

Isdarmanto dalam Nurhaliza menyampaikan, produk wisata adalah segala 

sesuatu yang dihasilkan sesuai apa yang diperlukan oleh wisatawan ketika mulai 

meninggalkan sampai kembali ke tempat tinggalnya semula.28 Produk wisata dapat 

bersifat nyata (tangible), yaitu dapat dilihat dan diraba langsung oleh wisatawan, 

dan tidak nyata (intangible), yaitu berupa pelayanan (service) oleh pengelola dan 

penyaji wisata yang mampu memberikan kepuasan wisatawan.  

Produk pariwisata memiliki karakter yang berbeda dengan produk industri 

lain. Ada delapan produk pariwisata yaitu pariwisata tidak dapat dipindahkan; tidak 

memerlukan perantara demi mencapai kepuasan; tidak dapat dicoba atau dicicipi; 

sangat tergantung pada sektor manusia; memiliki tingkat resiko investasi tinggi; 

dan tidak memiliki standar atau ukuran yang objektif dalam menilai mutu produk.29 

Ciri-ciri khusus produk wisata menurut Spillane yaitu: (1) produk wisata 

tidak dapat dipindahkan; (2) produksi dan konsumsi terjadi pada saat yang sama; 

(3) produk wisata memiliki beragam bentuk; (4) pembeli tidak dapat mencicipi 

bahkan tidak dapat menguji produk; (5) produk wisata merupakan usaha yang 

mengandung risiko besar.30 

3. Jenis-jenis Produk Pariwisata 

 
28Ridha Nurhaliza, “Strategi Bertahan Hidup Pelaku Umkm Sektor Pariwisata Di Masa Pandemi 

Covid-19 (Studi Kasus Pedagang Souvenir Di Taman Wisata Istana Maimoon)” (Skripsi --

Universitas Sumatera Utara Medan. 2021), 23. 
29Ibid., 25. 
30J.J Spillane,  Pariwisata Indonesia Sejarah dan Prospeknya (Yogyakarta: Kanisius, 1987), 87-

88. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

52 
 

 

Produk pariwisata terdiri dari bermacam unsur yang saling berterkaitan 

satu sama lain. Jenis atau bentuk produk pariwisata terdiri dari beberapa jasa 

pelayanan, antara lain sebagai berikut: 

1) Travel atau biro perjalanan wisata (memberikan informasi, pengurusan 

dokumen perjalanan, perencanaan perjalanan 

2) Jasa perusahaan angkutan wisata (darat, laut, dan udara) yang akan 

membawa wisatawan dari dan ke daerah tujuan wisata) 

3) Penyedia akomodasi 

4) Makanan dan minuman 

5) Penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi 

6) Daya tarik tempat wisata  

7) Souvenirshop dan handicraft serta shopping centre(tempat wisatawan 

berbelanja oleh-oleh dan barang-barang kenangan) 

8) Perusahaan pendukung, seperti:bank/ATM, moneychangers, 

supermarket, rumah sakit, kantor pos, wartel dan lain-lain. 
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BAB III 

SAJIAN DATA PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Wahana Kampoeng Drenges (WKD) Bojonegoro 

1. Latar Belakang berdirinya Wahana Kampoeng Drenges 

Wahana Kampoeng Drenges (WKD) berada di Desa Drenges 

Kecamatan Sugihwaras Kabupaten Bojonegoro. Latar belakang 

berdirinya WKD berrtujuan untuk ikut serta berkontribusi membangun 

kemajuan Desa. Berdirinya WKD diharapkan menjadi sarana untuk 

mengenalkan berbagai potensi yang ada di Desa Drenges, seperti halnya 

profuk makanan dan keindahan alamnya. Selain itu, Wahana Kampoeng 

Drenges (WKD) diharapkan bisa menyerap banyak tenaga kerja 

khususnya para pemuda di Desa Drenges. 1 

Pemilik dari Wahana Kampoeng Drenges (WKD) pada awalnya 

mempunyai sebuah cita-cita untuk mendirikan sebuah pondok pesantren 

yang di dalamnya terdapat pendidikan berkualitas. Pesantren yang tidak 

hanya mendalami ilmu keagaman saja, melainkan juga disertai dengan 

pendidikan umum, seperti halnya dalam hal pendidikan kewirausahaan, 

tehnik, dan lain-lain. Pesantren yang dapat menciptakan santri yang 

mampu menjadi seorang pengusaha atau pebisnis yang mempunyai 

keahlian di bidang ornganisasi dan mempunyai jiwa karakter leadership 

yang luar biasa dan sumua itu berdasarkan keilmuan agama.  

 
1 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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Pembangunan pondok pesantren yang membutuhkan materi, 

persyaratan administrasi, dan hal-hal lain yang masih sulit untuk 

dipenuhi membuat pemilik Wahana Kampoeng Drenges (WKD) 

memiliki gagasan lain. Pemilik Wahana Kampoeng Drenges (WKD 

berusha untuk tidak merancang pondok pesantren yang membebankan 

pembiayaan kepada santri tetapi akan menitik beratkan kepada sektor 

wakaf produktif. Jadi hasil atau keuntungan dari Wahana Kampoeng 

Drenges (WKD memiliki beberapa tujuan utama di dalamnya, yaitu 

Pertama, untuk menjadi usaha produktif atau wakaf vproduktif untuk 

pondok pesantren. Kedua, untuk pembangunan atau pengembangan 

Wahana Kampoeng Drenges (WKD itu sendiri. Ketiga,untuk membantu 

pengembangan skill karyawan.2 

Wahana Kampoeng Drenges diharapkan bisa menjadi bentuk 

usaha yang mempunyai nilai lebih bagi masyarakat. Wahana Kampoeng 

renges diharapkan juga bisa turut membantu dalam pros pengembangan 

pendapatan masyarakat. Selain itu, Wahana Kampoeng Drenges 

diharapkan bisa memberikan manfaat pada masyarakat melalui dunia 

pendidikan. Hal ini ingin diwujudkan melalui lembaga pendidikan yang 

berbentuk pondok pesantren. Pesantren yang didirikan nantinya bisa 

dijadikan tempat menimba ilmu bagi putra-putri masyarakat terutama 

untuk yang memiliki keterbatasan ekonomi. 

 
2 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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2. Struktur Kepengurusan Wahana Kampoeng Drenges (WKD) 

Bojonegoro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Pengurus Wahana Kampoeng Drenges1 

 

 

 

 
1 Dokumentasi Arsip Wahana Kampoeng Drenges Boojonegoro 

Owner/Ketua 

Dr. Prasetyo Handrianto, S.Si., 

M.Si. 
 
 

 

 

 

 

Wakil Ketua 

Trisnoto, MM. 

Bendahara 

dr. Fitriana Ikhtiarina Fajrin, 

M.Kes 

Sekretaris 

Wiyayuk, S.Pd.SD 

Wakil Sekretaris 

Dwi Astutik, S.Pd 

Kepala Bagian 

- Budi (Produksi Jamur) 

- Dawan (IT dan Design) 

- Irgi (Umum dan Marketing) 

- Rico (Kebun) 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

56 
 

 

3. Produk atau fasilitas Wahana Kampoeng Drenges (WKD) 

Bojonegoro 

a. Outbond 

Area outbond salah satu fasilitas yang disediakan di WKD. 

Area ini terdiri dari sebuah lapangan yang luas yang bisa digunakan 

oleh pengunjung untuk mengadakan kegiatan-kegiatan, seperti halnya 

digunakan untuk sebuah permainan, olahraga, dan lain-lain. Area ini 

dibuat untuk menarik pengunjung yang datang ke WKD secara 

berombongan. Seperti halnya rombongan siswa, mahasiswa, karyawan 

perusahaan, dan lain-lain. 

 

Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 

Gambar 2.2 

Lapangan Outbond WKD 

 

b. Arena perkemahan 

Fasilitas arena perkemahan bisa digunakan pengunjung untuk 

mendirikan tenda. Fasilitas ini biasanya digunakan oleh para siswa, 
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baik dari tingkat SD, SMP, dan SMA. Di arena perkemahan ini juga 

dilengkapi dengan beberapa fasilitas lain. Diantaranya adalah 

beberapa fasilitas untuk bermain dan berolah raga. 

 

Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 

Gambar 2.3 

Arena Perkemahan WKD 

c. Kolam Renang 

WKD juga menyediakan wahana kolam renang. Area kolam 

renang memiliki tingkat kedalaman yang berbeda-beda. Anak kecil 

yang belum bisa berenang bisa menggunakan kolam renang dengan 

ukuran tingkat kedalaman 50-90 cm. Untuk ukuran orang dewasa 

WKD menyediakan kolam renang dengan tingkat kedalaman sampai 

150 cm. oleh karena itu, fasilitas kolam renang ini bisa aman 

digunakan oleh setiap pengunjung. WKD juga menugaskan karyawan 

khusus untuk menjaga di keamanan di kolam renang. Hal ini 

dilakukan untuk mengantisipasi apabila terjadi hal yang 
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membahayakan di kolam renang, seperti halnya ada pengunjung yang 

tenggelam.  

 

Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 

Gambar 2.4 

Kolam Renang WKD 

d. Kebun pak tris 

WKD tidak hanya menyediakan wahana untuk bermain dan 

berolahraga. WKD juga menyediakan sarana edukasi bagi 

pengunjung. Sarana tersebut berupa sebuah ladang perkebunan yang 

ditanami beberapa macam tumbuhan sayur-sayuran. Di kebun pak tris 

ini pengunjung tidak hanya bisa menikmati keindahan kebun. 

Pengunjung juga bisa belajar terkait dengan dunia pertanian mulai dari 

pembibitan, penanaman, perawatan, hingga proses panen. Selain itu 

pengunjung juga bisa ikut memanen tanaman yang sudah siap panen. 

Pengunjung juga dapat menikmati olahan dari hasil panen Kebun Pak 

Tris. 
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Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 

Gambar 2.5 

Kebun Pak Tris WKD 

e. Spot foto 

WKD menyediakan beberapa tempat yang menarik untuk 

digunakan sebagai spot foto para pengunjung. Hal ini dilakukan untuk 

menarik minat para pengunjung yang pada era digital ini semakin suka 

untuk mengabadikan sebuah momen dalam bentuk foto maupun 

video. Oleh karena itu, WKD mendesain beberap spot foto yang 

menarik. Pengunjung yang mengambil foto biasanya akan 

menampilkan hasil foto mereka di media sosial mereka. Hal ini yang 

ingin dimanfaatkan oleh WKD sebagai bagian dari bentuk marketing. 
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Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 

Gambar 2.6 

Area SpotPhoto WKD 

f. Cafetedira 

Cafetadira merupakan sebuah mini cafe yang ada di WKD. Di 

tempat ini pengunjug bisa menikmati beberapa makanan dan minuman 

yang ada di WKD. Tempat ini bisa menjadi pilihan bagi pengunjung 

untuk beristirahat sambil meminum kopi, makan camilan, dan lain-

lain. 

 

Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 
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Gambar 2.7 

Cafetadira WKD 

g. Pusat kuliner dan oleh-oleh 

WKD juga menyediakan tempat untuk pengunjung membeli 

jajanan dan oleh-oleh untuk dibawa pulang. Di tempat ini pengunjung 

bisa membeli beberapa kuliner yang menjadi khas WKD seperti sate 

jamur. Selain itu, pengunjung juga dapat membeli ooleh-oleh berupa 

beberapa aksesoris yang ada di WKD. 

 

Sumber: Data Dokumentasi, 2022. 

Gambar 2.8 

Pusat Kuliner dan Oleh-Oleh Khas WKD 

 

B. Penyajian Data 

Pada bagian penyajian data ini, penulis akan memaparkan beberapa 

temuan terkait data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap 

informan di lapangan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh hasil yang 
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bisa menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Penulis akan 

menyajikan data terkait dengan strategi bisnis sebelum covid 19 di Wahana 

Kampoeng Drenges Bojonegoro, Strategi kebertahanan bisnis pada masa 

pandemic covid 19 di Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro, dan 

penerapan nilai-nilai etos kerja Islam dalam strategi bertahan bisnis pada 

Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro. 

1. Strategi Bisnis Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro sebelum 

pandemi covid 19 

Strategi bisnis dalam menjalankan usaha perlu dipikirkan dengan 

baik dalam menjalankan suatu usaha. Suatu strategi dibuat untuk 

mencapai suatu tujuan dalam sebuah usaha. Strategi bisa tercipta 

berdasarkan situasi dan kondisi dalam suatu momen atau kejadian 

tertentu.2  Wahana Kampoeng Drenges dalam menjalankan program 

usahanya memiliki beberapa tahapan dalam pembentukan sebuah strategi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner dari Wahana 

Kampoeng Drenges, hal pertama yang dilakukan adalah menciptakan 

lingkungan yang baik di internal maupun eksternal Wahana Kampoeng 

Drenges. Bentuk dari proses menciptakan lingkungan internal yang baik 

di Wahana Kampoeng Drenges dimulai dari pemilihan karyawan dan 

pengembangan potensi karyawan melalui pelatihan-pelatihan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan karyawan sesuai dengan 

bidangnya masing-masing. Pimpinan WKD mengharapkan setiap 

 
2 Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 224-

226 
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karyawan di Wahana Kampoeng Drenges memahami atas semua produk 

yang ditawarkan oleh Wahana Kampoeng Drenges. Karyawan juga 

diharapkan memahami terkait tujuan utam didirikannya Wahana 

Kampoeng Drenges. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman bagi setiap karyawan.3 

“Kita dalam membangun sebuah usaha tentunya salah satu 

yang perl kita siapkan adalah SDM kita ya. Kita perlu 

didukung oleh tenaga yang benar-benar ahli dibidangnya 

masing-masing. Ini semua kita persiapkan dimulai dari 

perekrutan karyawan sampai kita lakukan pelatihan-pelatihan 

untuk meningkatkan kualitas SDM kita.”4 

 

 Bentuk lain dari tahapan menciptakan lingkungan internal yang 

baik di Wahana Kampoeng Drenges adalah membuat desain bangunan 

atau model wahana-wahana yang menarik dan kekinian. Hal ini diakui 

oleh owner Wahana Kampoeng Drenges bahwa penting untuk membuat 

sesuatu yang lagi disukai pada masanya. Misalnya tempat yang bagus 

untuk mengambil gambar atau ber foto. Selain itu, produk kuliner yang 

ditawarkan juga diperlukan merupakan menu makanan yang kekinian dan 

disajikan dengan tampilan yang menarik. Hal ini disadari oleh pemilik 

usaha Wahana Kampoeng Drenges sebagai suatu yang perlu diterapkan 

dalam Wahana Kampoeng Drenges.5 Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh Kepala Bagian IT dan Design WKD. 

“kita disini sangat memperhatikan penampilan dari semua 

produk kita. Saya sebagai bagian dari penanggungjawab IT 

dan Design mendapat bagian untuk mendesain kemasan 

produk dari WKD ini, selain itu, saya juga turut 

 
3 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
4 Ibid., wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
5 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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bertanggungjawab disini membuat layout spot-spot disini, 

seperti café, taman,  dan tempat-tempat lain disini.”6 

 

Wahana Kampoeng Dre.nges juga memperhatikan lingkungan 

eksternal perusahaan. Seperti halnya dalam memilih mitra usaha. Wahana 

Kampoeng Drenges juga melibatkan peran warga sekitar dalam 

menjalankan usaha. Kehadiran Wahana Kampoeng Drenges diharapkan 

bisa turut membantu perekonomian dan pengembangan pembangunan di 

Desa Drenges. Selain itu owner dari Wahana Kampoeng Drenges merasa 

sangat perlu untuk menyamakan tujuan dengan warga sekitar. Hal ini 

diyakini dapat membantu kelancaran segala bentuk strategi yang dibentuk 

oleh Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 

owner dari WKD. 

 “kita dalam membangun usaha ini tentunya harus 

memperhatikan lingkungan sekitar kita. Makanya disini kita 

melibatkan warga sekitar. Kita semua disini harus mempunyai 

hubungan yang baik dengan warga, saya bisa mengatakan 

bahwa warga sekitar merupakan salah satu mitra kerjasama 

yang paling penting unuk kita prioritaskan. Perusahaan yang 

baik menurut saya adalah yang mempunyai lingkungan 

internal dan eksternal yang baik.”7 

 

Selain memperhatikan lingkungan internal dan eksternal, tahapan 

berikutnya yang dianggap penting oleh pemilik dari Wahana Kampoeng 

Drenges adalah sikap kepedulian terhadap potensi karyawan, kemampuan 

karyawan dan keberlangsungan hidup karyawan. Oleh karena itu, hal 

yang dilakukan oleh owner dari Wahana Kampoeng Drenges adalah 

berusaha memaksimalkan potensi karyawan. Wahana Kampoeng Drenges 

 
6 Dawan, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
7 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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sangat memperhatikan  kemampuan karyawan dibidangnya masing-

masing.8  

Kemampuan karyawan dibidangnya masing-masing menjadi kunci 

penting keberhasilan penjualan segala produk yang ada di Wahana 

Kampoeng Drenges. Hal ini diakui oleh owner dari Wahana Kampoeng 

Drenges. Kemampuan tersebut meliputi cara mengolah produk, 

memasarkan produk, dan memberikan pelayanan yang baik bagi setiap 

pengunjung Wahana Kampoeng Drenges.9 

Tahapan selanjutnya dalam strategi bisnis Wahana Kampoeng 

Drenges adalah tahap pengalokasian sumber daya manusia yang dimilik, 

prosedur, kepemimpinan, serta budaya organisasi. Dalam tahapan ini 

Wahana Kampoeng Drenges berupaya untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang nyaman bagi karyawan dan menempatkan karyawan sesuai 

keahliannya. Selain itu, owner dari Wahana Kampoeng Drenges  juga 

mengatakan, bahwa sesuatu yang perlu diperhatikan juga dalam 

menjalankan sebuah usaha atau bisnis adalah Standar Operasional 

Perusahaan (SOP). Standard Operasional Perusahaan nantinya akan 

berpengaruh baik terhadap penerapan strategi perusahaan. Hal ini juga 

dibenarkan oleh Wakil Ketua WKD. 

“Kita disini membuat SOP yang benar-benar kita pikirkan 

untuk efektifitas kinerja SDM ya, jadi SOP yang kita buat 

ini harus bisa diterima oleh SDM kita. SOP ini sebaiknya 

harus benar-benar bisa menjadi pedoman bagi SDM untuk 

 
8 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
9 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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bekerja, untuk bisa memberikan etos kerja yang baik dari 

setiap SDM.”10 

 

Faktor kepemimpinan juga perlu diperhatikan dalam tahapan ini. 

Hal ini di akui oleh owner dari Wahana Kampoeng Drenges  yang 

mengatakan, bahwa sebagi pemimpin harus selalu berani mengambil 

keputusan dalam situasi dan kondisi apapun. Berdasarkan wawancara 

dengan salah satu informan yang merupakan karyawan bagian marketing 

di Wahana Kampoeng Drenges  mengatakan, bahwa Pemimpin 

merupakan satu-satunya orang yang berhak memberikan keputusan terkait 

perusahaan. Akan tetapi, hal ini bisa saja berubah apabila ada hal yang 

mendesak dan mengharuskan karyawan untuk segera mengambil 

keputusan. Pimpinan Wahana Kampoeng Drenges berusaha untuk 

membuat lingkungan kerja dan budaya organisasi yang baik di Wahana 

Kampoeng Drenges dengan membuat tanggungjawab yang sama besarnya 

pada setiap karyawan untuk bersama memajukan Wahana Kampoeng 

Drenges.11 

Kerjasama yang bersinergi antara atasan dan bawahan dalam 

perusahaan selalu ditekankan oleh pimpinan Wahana Kampoeng Drenges. 

Hal ini dilakukan untuk menjamin kepuasan bersama terutama kepuasan 

pada konsumen atau pengunjung Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini 

dikarenakan owner  dari Wahana Kampoeng Drenges  meyakini bahwa 

kesan yang baik dari pengunjung akan menciptakan dampak yang baik 

 
10 Trisnoto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
11 Irgi, wawancara, Bojonegoro, 22 Februari 2022. 
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terhadap kemajuan Wahana Kampoeng Drenges. Owner dari Wahana 

Kampoeng Drenges  mengatakan, ada banyak faktor yang harus 

diperhatikan dalam menerapkan sebuah strategi bisnis. Salah satu faktor 

tesebut adalah dengan berkomitmen pada prinsip utama yang terbangun 

ketika memulai sebuah bisnis, yaitu prinsip kejujuran dan keuntungan 

bersama. Hal ini bisa memberikan motivasi agar lebih baik dalam 

menjalankan hubungan kerjasama antar pihak yang terlibat di Wahana 

Kampoeng Drenges.12 

Tahapan berikutnya merupakan tahap akhir yaitu penilaian kinerja 

dan pemberian reward pada karyawan. Owner Wahana Kampoeng 

Drenges menjadikan penilaian kinerja, evaluasi, dan pemberian reword 

menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Owner Wahana Kampoeng 

Drenges secara langsung yang melakukan penilaian kinerja terhadap 

karyawan. Pemilik dari Wahana Kampoeng Drenges akan mengambil 

tindakan tegas apabila terdapat  penyelewengan kinerja pada karyawan. 

Owner dari Wahana Kampoeng Drenges tidak segan memberikan 

apresiasi atau reword karyawan yang telah memeberikan kinerja yang 

baik pada perusahaan. Penghargaan tersebut bisa berupa tambahan gaji 

insentif pada karyawan. Hal ini dilakukan setiap bulan sekali. Informan  

lain yang merupakan karyawan di Wahana Kampoeng Drenges. Apresiasi 

 
12 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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bertujuan guna memotivasi karyawan untuk lebih loyal terhadap Wahana 

Kampoeng Drenges.13 

Evaluasi terhadap suatu strategi bisnis dalam suatu  perusahan 

perlu dilakukan dalam beberapa waktu yang telah ditentukan. Evaluasi 

diperlukan guna menaksir keberhasilan strategi bisnis, mengetahui 

kekurangan serta kelebihan strategi bisnis, dan menyusun rencana baru 

demi mencapai tujuan bersama di Wahana Kampoeng Drenges. Pemilik 

Wahana Kampoeng Drenges mengatakan, bahwa komunikasi yang intens 

dengan seluruh karyawan perlu untuk dilakukan setiap ada kesempatan. 

Hal ini selain untuk menjalin keakraban dengan seluruh karyawan, juga 

untuk mengetahui kondisi dilapangan terkait perkembangan Wahana 

Kampoeng Drenges. Keterbukaan komunikasi yang baik antara bwahan 

dan atasan dapat menjadikan proses evaluasi bisa berjalan lebih efektif 

dan efisien.14 

2. Strategi kebertahanan bisnis pada masa pandemic covid 19 di 

Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro 

Pandemi covid 19 memberikan pengaruh yang cukup signifikan 

dalam perkembangan bisnis. Sejak adanya pandemic covid 19  pemerintah 

memberikan aturan terkait batasan-batasan terhadap masyarakat dalam 

melakukan interaksi sosial. Peraturan pemerintah yang melarang 

masyarakat untuk keluar rumah memberikan pengaruh yang besar 

 
13 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
14 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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terhadap pengembangan Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini diakui oleh 

owner dari Wahana Kampoeng Drenges.3  

“tentunya ini sangat berpengaruh untuk bisnis seperti yang kita 

bangun ini, WKD kan ini usaha yang termasuk tempat wisata, 

jadi benar-benar butuh yang namanya pengunjung. Setelah 

adanya aturan batasan kegiatan warga ini jadi dampaknya 

cukup besar bagi WKD ini, sehingga mengharuskan kita untuk 

menutup WKD untuk pengunjung.”4 

 

Dampak pandemic covid 19 terhadap pengembangan WKD juga 

bisa dilihat dari perbedaan jumlah omset sebelum pandemic dan setelah 

adanya pandemic covid 19. Hal ini seperti yang disampaikan oleh 

pimpinan WKD yang juga dibenarkan oleh bagian bendahara WKD 

terkait penurunan omset yang cukup banyak setelah adanya aturan terkait 

batasan kegiatan warga di masa pandemic covid 19. 

“dari segi omset saja ini kita kelihatan banget penurunannya, 

kalau sebelum pandemic kita itu kan mendapat banyak 

pengunjung, jadi produk kita yang laku lebih banyak. Setiap 

harinya omset kita itu bisa sampai dengan 10 juta, namun 

setelah adanya pandemic dan kita harus menutup WKD, ya 

omset kita hanya berkisar di 500 ribu sampai dengan satu juta 

perharinya.”5 

 

“yaa setelah pandemic omset kita itu turun banget ya, kan kita 

tutup sehingga tidak ada pengunjung. Jadi pendapatan kita itu 

hanya dari penjualan produk secara online. Jadi produk yang 

kita jual itu hanya produk-produk yang berupa camilan-

camilan gitu dan makanan yang bisa kita kirim dan kita 

pasarkan secara online.”6 

 

   

Inovasi terhadap perkembangan produk juga menjadi pilihan 

pengelola WKD dalam mengatasi dampak yang diakibatkan adanya 

 
3 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
4 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
5 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
6 Fitriyana, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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pendemi covid 19. Lahirnya produk-produk baru yang ditawarkan oleh 

pihak WKD menjadi solusi untuk mengatasi adanya pemberhentian 

pemasukan yang dialami oleh WKD setelah adanya pandemi covid 19. 

Produk-produk baru yang dikemas dengan baik dan dipasarkan secara 

online menjadi salah satu langkah tepat yang dilakukan oleh pihak 

pengelola WKD.7 

Tabel 3.1. 

Produk Camilan WKD 

No. Nama Produk Ukuran dan Harga Produk 

1 Kripik Singkong Ukuran M - Rp. 13.000,00 

Ukuran L – Rp. 24.000,00 

Ukuran Toples - Rp. 62.000,00 

Ukuran 1 Kg – Rp. 62.000,00  

2 Kripik Pisang Ukuran M - Rp. 12.000,00 

Ukuran L – Rp. 22.000,00 

Ukuran Toples - Rp. 58.000,00 

Ukuran 1 Kg – Rp. 58.000,00 

3 Kripik Usus Ukuran M - Rp. 13.000,00 

Ukuran 1 Kg – Rp. 90.000,00 

4 Krupuk Sadariyah Rp. 2.500,00 

5 Unthuk Yuyu Ukuran M - Rp. 10.000,00 

Ukuran Toples - Rp. 45.000,00 

6 Matahari Ukuran M - Rp. 10.000,00 

Ukuran Toples - Rp. 45.000,00 

7 Rengginang Super (Mentah) Rp. 13.000,00 

8 Rengginang Super (Matang) Ukuran M - Rp. 10.000,00 

Ukuran Toples - Rp. 45.000,00 

 

 
7 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
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WKD mendapat pemasukan dari penjualan produk yang bisa 

dipasarkan secara online. Produk tersebut berupa produk-produk yang 

bisa dikemas berupa camilan-camilan, seperti kripik singkong, kripik 

pisang, kripik usus,  kerupuk sadariyah, dan lain-lain. Tabel di atas 

merupakan daftar produk beserta harga produk yang dipasarkan secara 

online di masa pandemic covid 19. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Wahana Kampoeng 

Drenges, ia mengatakan bahwa pandemi covid 19 telah mempengaruhi 

perkembangan usaha Wahana Kampoeng Drenges di beberapa bagian. 

Wahana Kampoeng Drenges sejak pertama kali dibuka tidak pernah 

menerapkan adanya tiket masuk untuk pengunjung. Hal ini membuat 

Wahana Kampoeng Drenges tidak terlalu terpengaruh atas tidak adanya 

pengunjung sejak pandemic covid 19. Akan tetapi Wahana Kampoeng 

Drenges tetap terdampak kurangnya penjualan produk akibat tidak adanya 

pengunjung.8 Oleh karena itu Wahana Kampoeng Drenges melakukan 

beberapa gagasan-gagasan baru untuk tetap mengembangkan Wahana 

Kampoeng Drenges di tengah pandemic covid 19. Hal ini didukung 

dengan adanya pernyataan dari bagian bendahara WKD. 

“WKD kan dari awal itu  kan memang tidak ada tiket masuk 

ya, jadi kalau masukaja itu gratis. Makanya dari segi 

pemasukan tiket itu tidak terlalu berdampak pada WKD, Cuma 

berpengaruhnya ya pada penjualan produk-produk lain, seperti 

produk kuliner yang ada di WKD.”9 

 

 
8 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
9 Fitriyana, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022. 
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Terobosan pertama yang dilakukan oleh manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges adalah dengan meningkatkan penjualan secara online. 

Metode pemasaran secara online dipilih sebagai alternative untuk tetap 

menjalankan penjualan kuliner di Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini 

juga dilakukan untuk memuaskan pelanggan kuliner Wahana Kampoeng 

Drenges. Penikmat kuliner Wahana Kampoeng Drenges tetap bisa 

menikmati kuliner khas Wahana Kampoeng Drenges tanpa harus 

mengunjungi Wahana Kampoeng Drenges.10 Hal ini juga dibenarkan oleh 

pernyataan dari bagian pemasaran WKD. 

“setelah adanya pandemic covid 19 ini untuk tetap bertahan 

dan dapat penghasilan ya tentunya kita ini perlu 

mengoptimalkan pemasaran secara online ya, ini menjadi 

pilihan utama sebagai solusi di masa pandemi. Jadi kita 

sebagai penanggung jawab pemasaran juga perlu aktif untuk 

memanfaatkan media sosial kita untuk memaksimalkan 

pemasaran secara online.”11 

 

 

Pemasran secara online yang dilakukan oleh pihak pengelola 

WKD menggunakan media sosial berupa facebook, whatsapp, instagram, 

dan youtube.  Berdasarkan akun sosial facebook WKD dengan nama akun 

“Wahana Edukasi Kampoeng Drenges” telah memiliki jumalah 

pertemanan sebanyak 1.900 teman. Hal ini dimanfaatkan WKD dengan 

mengupload lebih banyak produk dan kegiatan-kegiatan yang ada di 

WKD. Media sosial whatsapp dimanfaatkan dengan melakukan fitur story 

whatsapp secara intens setiap hari dan menyebarkan broadcast di grup-

 
10 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
11 Irgi, wawancara, Bojonegoro, 22 Februari 2022 
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grup yang ada di whatsapp. Hal tersebut dilakukan oleh semua karyawan 

yang ada di WKD. Media yotube dimanfaatkan WKD dengan 

bekerjasama dengan youtuber yang memiliki banyak subscriber dan 

viewer.12 WKD bekerjasama dengan beberapa youtber yang salah satunya 

pemilik akun youtube “Fitri Kasanti”. Video yang diunggah sudah dilihat 

3,6 ribu viewers. Video tersebut berisi tentang deskripsi lokasi WKD, 

produk WKD, Fasilitas WKD, beserta review kualitas produk WKD.13 

 

 

Gambar 2.9. 

Akun Facebok WKD 

 

Gambar 2.10 

Akun Instagram WKD 

 
12 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022.  
13 Dokumentasi Media Sosial WKD, diakses 5 Maret 2022. 
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Gambar 2.11 

Akun Youtube Fitri Kastina 
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Selain memilih pemasaran produk secara online, manajemen 

Wahana Kampoeng Drenges juga mengedarkan produk secara berkeliling. 

Beberapa tempat yang menjadi tujuan penjualan seperti sekolah, institusi, 

perusahaan atau lembaga lainnya. Hal ini juga dilakukan sebagai 

kesempatan untuk memperomosikan Wahana Kampoeng Drenges. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan bagian pemasaran yang 

mengatakan bahwa, setiap karywan sekarang mulai dikerahkan untuk 

membantu proses pemasaran. Khususnya dibagian kurir untuk melayani 
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pembeli secara online dan bagian karyawan yang bertugas memasarkan 

produk secara berkeliling mengunjungi beberapa instansi.14 

Gagasan berikutnya yang dibuat oleh manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges setelah adanya pandemic covid 19 adalah 

mengalihkan produksi pembibitan sayur pada pengembangan produksi 

jamur tiram. Hal ini dilakukan karena jamur tiram dinilai bisa bernilai 

lebih ekonomis. Jamur tiram bisa dikemas dalam berbagai produk olahan 

yang bisa menjadi tambahan menu kuliner di Wahana Kampoeng 

Drenges. Selain itu penjualan jamur tiram mentah juga dinilai memiliki 

peminat yang cukup banyak. 15 

Terobosan berikutnya yang dilakukan di Wahana Kampoeng 

Drenges saat pandemic covid 19 adalah mengembangkan lokasi kebun 

sayur. Tanaman sayur menjadi pilihan utama  dikarenakan tanaman sayur 

memiliki beberapa keutamaan yang bisa memberikan dampak yang baik 

pada perkembangan Wahana Kampoeng Drenges. Kelebihan dari kebun 

sayur diantaranya adalah tanaman sayur sudah salah satu kebutuhan 

pokok masyarakat. Selain itu, perkebunan sayur bisa menjadi wahana 

taman edukasi bagi anak-anak yang berkunjung ke Wahana Kampoeng 

Drenges setelah masa pandemic covid 19 berakhir.16  

 
14 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
15 Ibid., wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
16 Ibid., wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
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Langkah selanjutnya yang  menjadi gagasan baru di Wahana 

Kampoeng Drenges  adalah menggunakan kesempatan untuk menata 

manajemen melalui pembinaan dan pendampingan saat karyawan 

melakukan pekerjaan. Upaya ini dilakukan untuk menambah skill 

karyawan tidak hanya pada bidangnya saja. Semua karyawan di masa 

pandemi covid 19 juga diharapkan bisa membantu pemasaran produk 

kuliner Wahana Kampoeng Drenges. Semua karyawan diharapkan 

memiliki kemampuan untuk memberikan pelayanan yang baik pada 

customer Wahana Kampoeng Drenges saat masa pandemic covid 19 dan 

sesudah berakhirnya masa pandemic covid 19. 17 Hal ini dibenarkan oleh 

pernyataan yang disampaikan oleh bagian pemasaran WKD.  

 “proses pemasaran online ini tentunya tidak bisa hanya 

mengandalkan saya saja sebagai bagian marketing. Seperti 

yang kita tau dalam proses marketing online ini semakin 

banyak orang yang membantu maka hasil akan lebih 

maksimal, tentunya kan teman saya dan teman karyawan yang 

lain kan berbeda-beda. Oleh karena itu semua karyawan 

diharuskan untuk turut membantu proses penjualan secara 

online ini.”18 

 

Manajemen Wahana Kampoeng Drenges  berupaya untuk tetap 

produktif di masa pandemi covid 19. Hal ini di lakukan untuk 

menghindari adanya pengurangan karyawan di Wahana Kampoeng 

Drenges . oleh karena itu dilakukan beberap upaya dengan strategi-

strategi dan kegiatan baru yang bertujuan untuk mengembangkan 

 
17 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
18 Irgi, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
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keterampilan sumber daya manusia dan mengembangkan fassilitas yang 

ada di Wahana Kampoeng Drenges.  

3. Nilai-nilai etos kerja Islam dalam strategi kebertahanan bisnis 

pada masa covid 19 

Berdasarkan hasil wawancara dengan owner dan beberapa 

karyawan Wahana Kampoeng Drenges terkait dengan standar operasional 

perusahaan terkait dengan kinerja karyawan. Wahana Kampoeng Drenges 

memiliki beberapa kualifikasi khusus yang perlu dimiliki oleh setiap 

karyawan yang terlibat di Wahana Kampoeng Drenges. Beberapa hal 

tersebut tentunya berkaitan dengan upaya peningkatan kinerja atau etos 

kerja terhadap karyawan.19 

Wahana Kampoeng Drenges sejak pertama kali didirikan memiliki 

tujuan yang salah satunya adalah untuk pembangunan pesantren. Sebagian 

dari hasil usaha Wahana Kampoeng Drenges  akan disumbangkan untuk 

infaq pembangunan pesantren dan beasiswa santri. Hal ini yang menjadi 

dasar di Wahana Kampoeng Drenges bahwa setiap pekerjaan dan segala 

produk yang ada di Wahana Kampoeng Drenges tidak boleh bertentangan 

dengan hukum Islam. Sehingaa semua pekerjaan dan produk yang ada di 

Wahana Kampoeng Drenges bisa terjamin kehalalannya. Hal ini juga 

dipastikan bisa dipahami dan disetujui oleh setiap orang yang terlibat 

dalam usaha Wahana Kampoeng Drenges.20 

 
19 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
20 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
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Setiap karyawan yang ada di Wahana Kampoeng Drenges dituntut 

untuk memiliki tanggungjawab yang tinggi terhadap pekerjaannya 

masing-masing. Hal ini didukung dengan adanya pemberian bekal 

pelatihan pengembangan kemampuan kepada setiap karyawan yang ada di 

Wahana Kampoeng Drenges. Pelatihan tersebut juga bertujuan untuk 

memberikan semangat dan optimisme yang tinggi pada karyawan 

sehingga bisa memberikan kinerja yang baik bagi Wahana Kampoeng 

Drenges.21 Hal ini juga sesuai dengan pernyataan dari wakil ketua WKD 

yang terkait dengan pentingnya kesadaran terhadap tanggungjawab 

pekerjaan karyawan WKD. 

“setiap karyawan disini harus sadar betul akan tanggungjawab 

mereka. Karna disini semua karyawan sudah mwngwtahui 

kalau hasil dari WKD ini juga untuk pembangunan pesantren 

dan yang kerja juga kebanyakan santri, jadi mereka bisa lebih 

memiliki rasa tanggungjawab terhadap pekerjaan mereka. 

Karena mereka bekerja juga mengharap keberkahan mengabdi 

pada pondok pesantren.”22  

 

Setiap karyawan di Wahana Kampoeng Drenges juga dilatih dan 

diharuskan untuk mengutamakan kejujuran dan kesabaran dalam bekerja. 

Kejujuran dan kesabaran diperlukan dalam setiap pekerjaan. Misalnya 

dalam hal pelayanan terhadap konsumen. Kesabaran sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi karakter konsumen yang berbeda-berbeda. Menurut 

owner Wahana Kampoeng Drenges apabila dalam suatu pekerjaan selalu 

mengutamakan kesabaran dan kejujuran, maka apapun hasil yang 

 
21 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
22 Trisnoto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
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diperoleh akan lebih mudah untuk mensyukurinya. Hal inilah yang 

menjadi landasan ditekankannya kejujuran dan kesabaran pada setiap 

karyawan di Wahana Kampoeng Drenges.23 Hal ini juga sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh warga sekitar WKD. 

 “sesuatu yang saya kagum dari WKD ini itu 

karyawannya itu, mereka itu pada ramah-ramah. Kalau 

memberikan pelayaan pada pengunjung itu sangat baik. 

Mungkin karena latar belakang mereka juga kan 

kebanyakan santri ya, jadi saat mereka melayani 

pengunjung itu terlihat tulus ikhlas begitu. Makanya saya 

juga ada nitip produk juga di WKD ini. Karena menurut 

saya kan ini hasilnya buat pesantren jadi pasti mereka jujur 

dan amanah.”24 

 

Upaya lain dalam meningkatkan kinerja karyawan di Wahana 

Kampoeng Drenges adalah motivasi kerja yang selalu diberikan pada 

karyawan. Motivasi kerja biasa dilakukan melalui berbagai cara. Seperti 

halnya pemberian reword ataupun penyampaian kata-kata motivasi dalam 

suatu forum. Hal ini dilakukan untuk memberikan semangat kerja pada 

karyawan sehingga bisa lebih tanggung jawab dan tidak menunda-

menunda pekerjaan.25 Hal ini juga dibenarkan oleh salah satu karyawan 

bagian pemasaran WKD. 

“disini kita sbagai karyawan selalu berusaha emberikan 

kinerja terbaik untuk WKD ini. Hal ini disebabkan oleh 

beberap hal selain karena kita tahu bahwa bekerja disini sama 

juga sekalia mengabdi untuk pesantren, akan tetapi juga karna 

pimpinan disini itu juga selalu memberikan bonus pada kita 

apabila kinerja kita baik dan WKD mendapat pemasukan 

yang lebih dari target, itulah yang juga menjadi pemicu 

motivasi kita untuk lebih semangat dalam bekerja.”26 

 
23 Prasetyo Efandriyanto, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
24  Sulistiya Ningsih, wawancara, Bojonegoro, 22 Februari 2022 
25 Ibid, wawancara, Bojonegoro, 23 Februari 2022 
26 Irgi, wawancara, Bojonegoro, 22 Februari 2022 
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Wahana Kampoeng Drenges juga dikenal sebagai tempat wisata 

yang selalu menjaga kebersihan. Hal ini juga dipengaruhi oleh ajaran 

agama Islam yang mengajarkan bahwa kebersihan merupakan sebagian 

dari iman. Oleh karena itu, salah satu hal yang selalu diperingatkan oleh 

owner Wahana Kampoeng Drenges terhadap karyawannya adalah untuk 

selalu menjaga kebersihan disetiap fasilitas yang ada di Wahana 

Kampoeng Drenges. Fasilitas yang bersih bisa memberikan kenyaman 

yang lebih pada setiap pengunjung. Setiap karyawan juga diharuskan 

berpenampilan yang rapi, bersih, dan wangi. Hal ini bertujuan untuk 

membuat karyawan bisa lebih baik dalam memberikan pelayanan pada 

pengujung 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

1. Strategi Bisnis Wahana Kampoeng Drenges, Kecamatan Sugihwaras, 

Bojonegoro 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi, untuk mencapai tujuan 

tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah 

saja, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya. 

Konsep strategi biasanya digunakan sebagai cara untuk mampu bertahan dalam 

keadaan sulit.1Pada bagian ini akan dianalisi terkait dengan strategi bisnis 

Wahana Kampoeng Drenges. 

Wahana Kampoeng Drenges merupakan salah satu objek wisata yang ada 

di Kabupaten Bojonegoro. Wahana Kampoeng Drenges menyediakan berbagai 

fasilitas wisata bagi pengunjung. Wahana Kampoeng Drenges juga menawarkan 

berbagai menu kuliner khas Kampung Drenges Bojonegoro. Wahana Kampoeng 

Drenges menerapkan beberapa strategi untuk menarik pengunjung untuk 

menikmati fasilitas yang ada di Wahana Kampoeng Drenges. Strategi dibuat 

untuk bisa menambah penghasilan lewat pemanfaatan sumber-sumber yang lain 

ataupun mengurangi pengeluaran lewat pengurangan kuantitas dan kualitas 

barang atau jasa. 

Berdasarkan penyajian data di atas bisa dideskripkan beberapa strategi 

yang diterapkan oleh manajemen Wahana Kamopeng Drenges untuk 

 
1 Mona Lusia BR Manihuruk, “Strategi Bertahan Pelaku Sektor Informal: Peran Modal Sosial Migran 

Pedagang Kaki Lima di Sekitar Kebun Raya Bogor” (SKRIPSI -- Institute Pertanian Bogor, 2013), 52. 
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pengembangan bisnis. Berikut ini meruapakan strategi bisnis yang diterapkan 

oleh manajemen WKD Bojonergoro. 

a) Strategi produk 

Pengembangan produk (product develoment) adalah sebuah strategi 

yang mengupayakan peningkatan penjualan dengan cara memperbaiki 

atau memodifikasi produk atau jasa yang ada saat ini. Produk adalah 

elemen kunci dalam keseluruhan penawaran pasar, oleh karena itu 

perusahaan perlu menciptakan produk yang bisa menarik bagi konsumen. 

Riset terkait pengembangan produk perlu terus dilakukan sebagai bahan 

evaluasi untuk memuaskan konsumen.2 

Strategi produk menggambarkan tindakan yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mencaai tujuan perusahaan.Pengembangan produk 

Wahana Kamoeng Drenges Bojonegorodilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut. 

1) Kualitas Produk  

Kualitas produk (product q uality) mempunyai dampak 

langsung pada kinerja produk atau jasa, oleh karena itu kualitas 

berhubungan erat dengan nilai dan kepuasan pelanggan. Dalam 

arti yang sempit kualitas bisa didefenisikan sebagai bebas dari 

kerusakan. Hal ini menjadi acuan pihak pengelola Wahana 

Kampoeng Drenges untuk menciptakan produk yang memiliki 

kualitas yang bagus. 

 
2Justin Carlos, Dkk, Small Business Management (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 135. 
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Produk-produk yang ada di Wahana Kampeng Drenges bisa 

terjamin baik dalam hal kualitas. Produk yang ada di WKD baik 

yang berupa produk makanan atau minuman, area spot foto, dan 

kolam renang semuanya dibuat dengan mengedepankan kualitas. 

Misalnya pada produk makanan dan minuman diproses dengan 

baik menggunkan bahan baku yang segar dan proses pengolahan 

yang baik. Hal ini dilakukan untuk menjamin keamanan dan 

kepuasan konsumen ketika mengkonsumsi segala macam produk 

makanan dan minuman yang di jual di WKD. Kolam renang yang 

ada di WKD juga memiliki kualitas yang baik. Mulai dari struktur 

bangunan kolam sampai kualitas air yang ada di kolam WKD 

memiliki kualitas yang sangat baik. 

2) Fitur Produk  

Perusahaan dapat menciptakan tingkat model yang lebih tinggi 

dengan menambahkan lebih banyak fitur. Fitur adalah sarana 

kompetitif untuk mendefenisikan produk perusahaan dari produk 

pesaing. Menjadi produsen pertama yang memperkenalkan fitur 

baru yang bernilai adalah salah satu cara paling efektif untuk 

bersaing. Hal ini dilakukan oleh manajemen WKD dengan 

menghadirkan wahana yang menydiakan berbagai macam produk 

yang bisa dinikmati oleh pengunjung. Pengunjung WKD bisa 

menikmati berbagai fasilitas untuk melakukan berbagai hal, seperti 

halnya kegiatan perkemahan, outbond, fasilitas bermain untuk 
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anak-anak, dan beberapa temat untuk spot foto yang menarik. Hal 

ini dilakukan tentunya untuk menarik para pengunjung. Selain itu, 

terobosan yang dilakukan oleh WKD masih jarang ditemukan di 

daerah Bojonegoro. 

3) Desain Produk 

Cara lain yang dilakukan oleh manajemen WKD untuk 

menarik konsumen adalah melalui gaya dan desain produk yang 

berbeda. Desain memiliki konsep yang lebih besar dari pada gaya. 

Gaya sensasional bisa menarik perhatian dan menghasilkan 

estetika yang indah, tetapi gaya tersebut tidak benar-benar 

membuat kinerja produk menjadi lebih baik. Desain adalah 

jantung produk. Desain yang baik tidak hanya mempunyai andil 

dalam penampilan produk, tetapi juga dalam manfaatnya.3 

Manajemen WKD memilih desain yang menarik dari setiap 

fasilitas atau produk yang ditawarkan. Hal ini diyakini dapat 

menarik lebih banyak pengunjung, apalagi di era digital ini 

semakin banyak konsumen yang sangat memperhatikan sebuah 

penampilan atau visual. Manajemen WKD tentunya tidak hanya 

membuat gaya tampilan yang menarik saja, akan tetapi juga 

disertai dengan kualitas yang baik untuk kenyamanan pengunjung. 

Seperti halnya pada fasilitas di cafetadira, café ini di desain 

dengan layout penampilan yang menarik dengan mengedepankan 

 
3 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Erlangga, 2008),  22. 
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kenyamanan pengunjung ketika berada di cafetadira. Selain itu di 

café ini juga menawarkan menu masakan yang menarik dan enak 

untuk bisa dikonsumsi oleh pengunjung. 

b) Strategi promosi 

Promosi adalah arus informasi persuasi satu arah yang dibuat untuk 

mengarahkan seseorang atau organisasi kepada tindakan yang 

menciptakan pertukaran dala pemasaran.4 Tujuan utama dari promosi 

adalah mengimformasikan, mempengaruhi dan membujuk, serta 

mengingatkan pelanggan. Beberapa tindakan yang dilakukan oleh 

manajemen WKD dalam upaya strategi promosi diantaranya adalah. 

1) Personal selling 

Personal sellingadalah suatu komunikasi secara persuasive 

seseorang secara individu kepada seseorang atau calonpembeli 

dengan maksud menimbulkan permintaan dan penjualan. Hal ini 

dilakukan oleh manajemen WKD dengan mendatangi langsung 

seseorang yang dinilai memiliki kemungkinan untuk menjadi 

pengunjung WKD. Selain itu, orang-orang tersebut diharapkan 

bisa menjadi sumber penyebarluasan informasi terkait WKD. Oleh 

karena itu yang ditangi secara personal merupakan orang-orang 

yang memiliki pengaruh besar di lingkungannya.  Beberapa orang 

yang datangi secara personal oleh manajemen WKD diantaranya 

 
4Swastha I, Manajemen pemasaran modern  (Yogyakarta: Liberty, 2006),  23. 
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adalah masyarakat desa sekitar WKD, tokoh-tokoh Desa, dan 

kepala sekolah atau instansi.  

2) Publisitas 

Publisitas adalah sejumlah informasi tentang produk 

yangdisebarluaskan kepada masyarakat dengan cara membuat 

beritayang mempunyai arti secara komersial atau berupa penyajian 

yangbersifat umum. Cara ini dilakukan oleh manajemen WKD 

dengan cara menyebar browsur dan memasang papan iklan berupa 

Banner di beberapa titik. Selain itu manajemen WKD juga 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk publikasi 

produk-produk dan fasilitas yang ada di WKD. 

Gambar 4.1 

Browsur WKD 
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3) Sales promotion 

Sales promotionadalah suatu proses promosi yang dapat 

dilakukandengan cara peragaan, pertunjukan pameran dan 

demonstransyang ditujukan dengan memberikan sampel produk, 

hadiah,menunjukkan alat peragaan dan undian. Hal ini dilakukan 

oleh manajemen WKD dengan cara ikut berartisipasi dalam 

beberapa kegiatan atau pameran.  

 

c) Strategi pengembangan Sumber Daya Insani (SDI) 

Sumber Daya Insani (SDI) merupakan salah satu unsure yang 

tidak bisa dipisahkan dalam proses pengembangan suatu organisasi atau 

perusahaan. Oleh karena itu hal ini menjadi penting bagi manajemen 

sebuah perusahaan untuk merekrut SDI yang handal dan loyal pada 

perusahaan. Pihak manajemen WKD dalam upaya mendapatkan SDI yang 

baik dengan cara melakukan beberpa tahapan proses yang dianggap 

penting oleh manajeman WKD, yaitu: 

1) Rekrutmen  

Pada tahap ini pengelola WKD memilih proses rekrutmen yang 

cukup mudah. Pihak manajemen WKD dalam memilih SDI 

mengutakamakan para pemuda yang berasal dari santri Pondok 

Pesantren Modern Drenges dan pemuda sekitar WKD. Hal ini 

dilakukan selain untuk menambah pengetahuan dan pengalaman 

bagi santri juga untuk mendapatkan loyalitas yang tinggi dari 

karyawan untuk WKD. Pengelola WKD juga berupaya untuk turut 
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serta membantu untuk mengurangi angka pengangguran yang ada 

di Kampung Drenges. 

2) Pelatihan 

Manajemen WKD memberikan pelatihan rutin bagi setiap 

karyawan secara rutin minimal dalam satu bulan sekali. Hal ini 

dilakukan untuk menambah kemamupuan semua karyawan. Setiap 

karyawan diharapkan tidak hanya memiliki keahlian disetiap 

bidangnya masing-masing, akan tetapi juga diharapkan bisa 

memiliki kemampuan lain khususnya dalam hal memberikan 

pelayanan pada pengunjung. Pelatihan ini juga bisa diikuti oleh 

santri yang ada di Pondok Pesantren Modern Drenges. 

3) Reward  

Penghargaan atau reward perlu diberikan untuk menambah 

motivasi karyawan. Manajemen WKD memberikan reward dalam 

beberapa bentuk, diantaranya adalah berupa bonus insentif bagi 

karyawan yang berprestasi atau memberikan kinerja yang baik. 

Manajemen WKD juga memberikan bantuan pendidikan bagi 

karyawan berupa beasiswa untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang perguan tinggi. Santri atau karyawan yang mendapat 

beasiswa diharapkan nantinya juga bisa turut serta membantu 

untuk pengembangan WKD dan pengembangan Pondok 

Pesantren. 

d) Strategi harga 
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Harga (price) adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh 

pelanggan untuk mendapat keuntungan dari memiliki atau menggunakan 

suatu produk atau jasa.5Harga menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

pilihan para pembeli. Beberapa faktor diluar harga menjadi semakin 

penting. Namun harga tetap menjadi salah satu elemen penting dalam 

menentukan pangsa pasar dan keuntungan suatu perusahaan.Pada saat 

yang bersamaan, penetapan harga menjadi permasalahan nomor satu yang 

dihadapi banyak eksekutif pemasaran. Hal ini yang menyebabkan 

perusahaan banyak yang tidak menangani penetapan harga dengan baik.6 

Manajemen WKD memilih strategi penetapan dengan cara 

menggratiskan tiket masuk bagi pengunjung.Hal ini dilakukan untuk 

membuat pengunjung bisa terkebih dahulu melihat produk dan fasilitas 

apa saja yang ada di dalam WKD. Setelah pengunjung masuk di area 

WKD diharapkan pengunjung bisa tertarik untuk membeli produk yang 

ada di WKD dan pada kesempatan lain bisa kembali dengan membawa 

keuntungan dan keberkahan bagi pengunjung. WKD memilih 

menyesuaikan harga dengan tingkat kemampuan daya beli konsumen. 

Oleh karena itu segala produk yang ditawarkan juga merupakan produk-

produk yang berasal dari bahan baku hasil masyarakat atau kebun milik 

WKD. 

 

 
5 Husein Umar, Strategi Management In Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), 321. 
6 Ibid., 351. 
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2. Strategi Kebertahan Bisnis pada masa pandemi Covid-19 di Wahana 

Kampoeng Drenges, Kecamatan Sugihwaras, Bojonegoro 

Dampak Covid 19 pada Wahana Kampung Drenges yaitu, ditutupnya 

akses wisata bagi pengunjung. Hal ini tentu membuat para pekerja kehilangan 

pekerjaannya, sehingga mengharuskan pemilik sekaligus pengelola Wahana 

Kampoeng Drenges untuk memikirkan strategi agar para pekerja dan tempat 

wisata tetap produktif walaupun akses wisata masih ditutup untuk sementara 

waktu. Salah satu strategi yang perlu diterapkan yaitu strategi bertahan hidup. 

Laura dalam penelitiannya mengatakan, bahwa Pandemi covid-19 

yang terjadi di Indonesia berdampak pada ketidakstabilan dalam 

perekonomian terutama pada UMKM. Pelaku UMKM ini merasakan dampak 

langsung berupa penurunan omset penjualan dikarenakan adanya himbauan 

pemerintah dan penerapan PSBB yang menghimbau masyarakat untuk tetap 

dirumah sehingga cukup banyak UMKM yang harus berenti beroperasi untuk 

sementara waktu.7 Untuk itu pelaku UMKM harus memiliki strategi untuk 

dapat bertahan di tengah pandemi ini dan dituntut  

untuk dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi yang terjadi. 

Begitupun yang terjadi di Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro, 

manajemen WKD perlu menciptakan strategi-strategi baru untuk tetap 

bertahan dalam menjalankan bisnis pariwisata. 

Suharto mengatakan bahwa, strategi bertahan(survival strategy) 

adalah kemampuan seseorang dalam menerapkan seperangkat cara untuk 

 
7Laura Hardilawati, “Strategi Bertahan UMKM di Tengah Pandemi Covid 19,” Jurnal Akuntansi & 

Ekonomika, Vol. 10, No. 1. (2020), 96-97.  
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mengatasi berbagai permasalahan yang melingkupi kehidupannya.8 Dalam 

konteks penelitian, strategi penanganan masalah ini pada dasarnya merupakan 

kemampuan para pekerja, pemilik dan pengelola di Wahana Kampoeng 

Drenges dalam mengelola pendapatan yang dimilikinya untuk tetap bertahan 

di tengah pandemi. Strategi bertahan khususnya pada wisata Wahana 

Kampung Drenges sangat penting untuk dilakukan, karena berkaitan dengan 

nasib para pekerja.  Tindakan bertahan (survival) ini bisa dilakukan dengan 

adaptasi yang dipandang sebagai suatu proses menempatkan manusia sebagai 

pelaku dalam upaya mencapai tujuan atau kebutuhannya untuk menghadapi 

lingkungan dan kondisi-kondisi sosial yang dihadapi. Dengan melihat situasi 

dalam menetapkan strategi proses awal yang dilakukan, yaitu dengan melalui 

adaptasi atau proses menyesuaikan diri dalam menghadapi setiap lingkungan 

agar menghasilkan keserasian serta keselarasan antara individu dengan 

lingkungan tersebut.9 Wahana Kampoeng Drenges dalam hal ini melakukan 

beberap terobosan baru di tengah pandemi covid 19. Langkah-langkah 

tersebut berfokus pada pemasaran, sumber daya manusia, dan pengembangan 

fasilitas Wahana Kampoeng Drenges. 

1) Pemasaran (marketing) 

Pada bagian pemasaran Wahana Kampoeng Drenges merubah beberapa 

cara pemasaran yang berbeda dari sebelum adanya pandemi covid 19. 

Wahana Kampoeng Drenges memiliki dua terobosan baru dalam 

 
8 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT Repika Aditama. 

Suhartono, 2009), 29. 
9 Pudja, Adaptasi Masyarakat Makian di Tempat yang Baru (Jakarta: Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1989), 3. 
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pemasaran produk, yaitu pemasaran secara online (digital marketing) dan 

pemasaran secara bekeliling ke instansi ataupun lembaga. 

a) Pemasaran online (digital marketing) 

Philop Kotler dan Amstrong mengatakan, bahwa penjual dan 

kepercayaan konsumen sangat berpengaruh kepada bisnis UMKM, 

oleh karena itu perlu membangun kepercayaan dan hubungan baik 

antara pelaku usaha dan konsumen hingga menciptakan transaksi 

ulang hingga terbentuk loyalitas konsumen.10 Hardilawati berdasarkan 

penelitiannya menyebutkan bahwa customer relationship marketing 

berpengaruh namun tidak signifikan dalam meningkatkan kinerja 

pemasaran. Hal ini terjadi karena masih kurangnya pemahaman atau 

maksimalnya penerapan relationshipmarketing oleh 

UMKM.Relationshipmarketingyang tepat diharapkan dapat membantu 

UMKM untuk bertahan dan memiliki daya saing tinggi.11 

Pandemi covid-19 yang dialami di Bojonegoro khususnya, 

berdampak padamenurunnya omset penjualan produk Wahana 

Kampoeng Drenges. Berkurangnya jumlah pengunjungmenuntut 

manajemen Wahana Kampoeng Drenges untuk berfikir kreatif dan 

inovatif.Penggunaan internet pada masa pandemi covid-19 ini sudah 

seperti keharusan termasuk dalam menjalankan bisnis dan salah satu 

upaya dalam memasakan produk adalah dengan melakukan digital 

marketing.Era digital yang berkembang pesat saat ini tidak mungkin 

 
10Kotler, Philip dan Amstrong, G, Principles of Marketing, 110. 
11 Mona Lusia BR Manihuruk, Strategi Bertahan Pelaku Sektor Informal: Peran Modal Sosial Migran 

Pedagang Kaki Lima di Sekitar Kebun Raya Bogor (SKRIPSI -- Institute Pertanian Bogor, 2013),  54. 
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untuk dihindari. Pakar pemasaran Yuswohadi mengungkapkan bahwa 

jika ingin bertahan, maka pelaku UMKM harus mampu 

memaksimalkan manfaat perkembangan digital. 

Digital marketing adalah adalah kegiatan promosi dan 

pencarian pasar melalui media digital secara online dengan 

memanfaatkan berbagai sarana misalnya jejaring sosial. Cara 

pemasaran secara digital yang dimanfaatkan oleh manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges adalah dengan memanfaatkan media sosial guna 

memasarkan produk melalui instagram, facebook, maupun 

WhatsApp.Pesatnya perkembangan teknologi juga menuntutsemua 

individu yang terlibat di Wahana Kampoeng Drenges harus 

memahami dan mempelajari digital marketing. 

Hendrawan dalam penelitiannya menyatakan bahwadigital 

marketing berpengaruh positif dan signifikan dalam peningkatan 

kinerja penjualan UMKM. Dikarenakan kemudahan dan kemampuan 

digital marketing dalam menjangkau lebih banyak konsumen, 70% 

Pengusaha kreatif mengatakan digital marketing akan menjadi 

platform komunikasi utama dalam pemasaran, dan offline store akan 

menjadi pelengkap.12Manajemen Wahana Kampoeng Drenges juga 

berupaya mencoba hal baru seperti digital pemasaran untuk dapat 

terus mengembangkan usahanya, mulai denganmembuat sosial media 

 
12 Hendrawan, A., Sucahyowati, H., Cahyandi, K., Indriyani, & Rayendra, “Pengaruh Marketing 

Digital Terhadap Kinerja Penjualan Produk UMKM Asti Gauri di Kecamatan Bantasari Cilacap,” 

Jurnal Administrasi Dan Kesekretarisan, Vol 4. No.2 (2019). 53–60. 
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dan secara rutin melakukan promosi guna mengasah kreatifitas dalam 

pemasaran.  

Pemasaran digital yang dipilih manajemen Wahana Kampoeng 

Drenges dalampraktik pemasaran produk yaitu: 

1) Publikasi foto dan video produk di akun sosial media secara 

intensif dengan menyesuaikan segmen produk yang dimiliki. 

2) Memanfaatkan facebook ads, instagram ads, WhatsApp yang 

dapat dengan mudah diakses melalui sosial media dan dapat 

menjangkau konsumen dengan kriteria yang sudahditentukan 

sebelmnya. 

3) Membuat video produk pemasaran yang ditayangkan melalui 

sosial media atau melakukan live promosi produk. Strategi ini 

jika dilakukan dengan benar akan berpengaruh positif terhadap 

bisnis. 

4) Melibatkan konsumen didalam pemilihan produk, melakukan 

edukasi dan pengenalan terhadap kualitas produk secara 

intensif di akun media sosial dan menggunakan kata-kata 

kreatif dan menggunakan hastag (#) agar lebih mudah 

ditemukan konsumen. Dengan hal ini, manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges berharap nantinya terbentuk kesadaran 

merek dan dapat mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.  
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Dalam melakukan digital marketing, Manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges dituntut untuk selalu belajar dan berfikir terbuka 

terhadap teknologi yang semakin berkembang. Tentunya pemasaran 

secara digital juga mempertimbangkan menggunakan media yang 

cocok dan cara komunikasi yang tepat yang disesuaikan dengan 

segmen atau pangsa pasar yang dipilih. Sehingga pemasaran akan 

lebih efektif dan tepat sasaran. 

b) Pemasaran produk secara berkeliling ke instansi ataupun lembaga 

Pemasaran dengan cara berkeliling dipilih untuk 

memanfaatkan karyawan yang menganggur di Wahana Kampoeng 

Drenges. Pemasaran dengan cara berkeliling ini juga bisa memberikan 

banyak manfaat bagi Wahana Kampoeng Drenges. Melalui pemasaran 

secara berkeliling ini karyawan yang bertugas tidak hanya diberikan 

tugas untuk memasarkan produk saja, akan tetapi juga dituntut untuk 

bisa mempromosikan semua fasilitas yang ada di Wahana Kampoeng 

Drenges yang bisa dikunjungi setelah pandemic covid 19 berakhir. 

b. Pengembangan Sumber Daya Insani (SDI) dan produk atau fasilitas di 

Wahana Kampoeng Drenges 

Sumber daya insani menjadi salah satu faktor penting dalam suatu 

perusahaan. SDI yang baik akan memberikan kinerja yang baik untuk 

kemajuan perusahaan. Oleh karena itu kemampuan SDI perlu 

dikembangkan setiap saat. Hal ini yang menjadi acuan manajemen 

Wahana Kampoeng Drenges sehingga menjadikan adanya pandemi covid 
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19 dijadikan kesempatan untuk mengambangkan kemampuan SDI. Selain 

itu, pengembangan SDI juga perlu didukung dengan adanya 

pengembangan produk dan fasilitas yang ada di Wahana Kampoeng 

Drenges. 

Ditengah Pandemi covid-19 ini, konsumen lebih berhati-hati 

dalam menggunakan produk barang maupun jasa. Selain itu juga terjadi 

penurunan kepercayaan konsumen terhadap barang dan jasa yang dijual 

oleh pelaku usaha. Keterbatasan konsumen dalam melakukan pembelian 

langsung juga berdampak pada berkurangnya secara signifikan jumlah 

pembelian konsumen Wahana Kampoeng Drenges.Untuk itu manajemen 

Wahana Kampoeng Drenges senantiasa memperbaiki kualitas produk 

guna meningkatkan kepercayaan konsumen. 

Tripayana dan Pramono dalam penelitiannyua menyatakan bahwa 

peningkatan kualitas produk dan kualitas layanan berpengaruh positif dan 

signifikan dalam membentuk kepuasan konsumen serta  loyalitas 

konsumen terhadap pelaku usaha.13Oleh karena itu manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges dalam masa pandemi covid-19 ini perlu untuk 

memperhatikan dimensi kualitas produk dan memperbaiki produk mereka 

untuk dapat semakin menambah kepercayaan konsumen. 

Kualitas produk diartikan sebagai kemampuan dari suatu produk 

dalam memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen.14 Untuk itu penting 

 
13 Tripayana, S., & Pramono, J. (2020). Kualitas Produk, Pelayanan, dan Loyalitas Pelanggan Dimana 

Kepuasan Sebagai Variabel Intervening pada UKM Start Up Pariwisata Kombuchi Brewing Co, Bali. 

Jemap, 2(2), 182. https://doi.org/10.24167/jemap.v2i2.2266 
14 Kotler, Philip dan Amstrong, Principles of Marketing, 35. 
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untuk Wahana Kampoeng Drenges melakukan perbaikan kualitas produk 

secara berkala dengan menyesuaikan kebutuhan, keinginan dan harapan 

konsumen. Perbaikan yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan 

kontrol mutu produk lebih detail serta menjamin kebersihan dan 

keamanan produk. 

Selain peningkatkan kualitas produk, Wahana Kampoeng Drenges 

juga meningkatkan kualitas pelayanan dan kemampuan SDI beserta 

fasilitas yang ditawarkan. Hal ini disiapkan untuk menghadapi masa baru 

saat pandemi covid 19 berakhir. Kesiapan Wahana Kampoeng Drenges 

untuk menghadapi era baru setelah musim pandemi covid 19 sangat 

diutamakan. Oleh karena itu mulai dibangun kembali beberapa wahana 

baru. 

Berikut ini merupakan beberapa tahapan langkah strategis yang 

digunakan oleh manajemen Wahana Kampoeng Drenges Bojuonegoro  

a. Tahap analisis lingkungan internal dan eksternal Wahana 

Kampoeng Drenges 

Pada tahapan ini manajemen Wahana Kampoeng Drenges 

berfokus pada analisis potensi peluang dan ancaman yang ada di 

lingkungan internal dan eksternal Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini 

dilakukan untuk memamksimalkan segala potensi yang dimiliki 

dilingkungan internal maupun eksternal Wahana Kampoeng Drenges 

yang dapat membantu pengembangan Wahana Kampoeng Drenges. 

Lingkungan menjadi salaha satu faktor penting dalam menjalankan 
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suatu usaha. Perusahaan yang mengabaikan pengaruh lingkungan tidak 

akan bisa bertahan lama dalam menjalankan sebuah usaha. 

Langkah yang dilakukan Wahana Kampoeng Drenges dalam 

menganalisis potensi lingkungan internal dan eksternal selalu 

melibatkan warga sekitar. Hal ini merupakan langkah yang tepat untuk 

mengetahui segala potensi yang bisa didapat dari pengaruh lingkungan 

internal maupun eksternal Wahana Kampoeng Drenges. Selain itu, 

kepedulian terhadap warga sekitar juga bisa memberikan banyak 

manfaat bagi perkembangan Wahana Kampoeng Drenges. Warga akan 

selalu mendukung setiap langkah strategis yang dipilih oleh manajemen 

Wahana Kampoeng Drenges. 

Pada tahapan ini manajemen Wahana Kampoeng Drenges bisa 

dianggap telah berhasil. Hal ini dikarenakan Wahana Kampoeng 

Drenges bisa memanfaatkan peluang untuk meminimalisir resiko yang 

ada di lingkungan internal ataupun eksternal perusahaan. Wahana 

Kampoeng Drenges juga bisa memaksimalkan kekuatan dari 

lingkungan internal dan eksternal perusahaan untuk mengatasi 

kelemahan internal maupun eksternal perusahaan. 

SWOT (strength, weaknes, opportunity, dan threat) merupakan 

model analisi yang biasa digunakan. Hasil dari penelitian ini akan 

memberikan solusi pilihan strategi generic serta kenutuhan sumberdaya 

organisasi. selanjutnya, peneliti akan menggambarkan bentuk analisis 

SWOT yang ada di Allinma Universal dalam upaya membangun 
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kemitraan usaha. Analisis SWOT akan menggambarkan kekuatan, 

kelemahan, peluang, serta ancaman yang ada di Wahana Kampoeng 

Drenges berhubungan dengan strategi kebertahanan bisnis. Guna 

memudahkan pembaca, peneliti merumuskan hasil analisis SWOT 

dalam sebuah tabel berikut ini; 

Tabel 4.1 

Faktor Analisis Lingkungan Internal 

Kekuatan Kelemahan 

a. Pimpinan Wahana Kampoeng 

Drenges adalah orang yang 

berpengalaman dibidang 

pengembangan sebuah usaha 

b. Wahana Kampoeng Drenges 

memiliki hubungan 

kerjasama yang baik dengan 

masyarakat sekitar  

c. Wahana Kampoeng Drenges 

memiliki karyawan yang 

masih muda dan ahli 

dibidangnya masing-masing 

d. Wahana Kampoeng Drenges 

berada pada lokasi yang 

strategis 

a. Wahana Kampoeng Drenges 

masih belum banyak dikenal 

karena masih baru. 

b. Adminstrasi perusahaan 

yang belum tersusun dengan 

baik. 

c. Karyawan Wahana 

Kampoeng Drenges 

memiliki kekurangan dalam 

membangun sebuah 

kerjasama. 

d. Masih banyak lahan kosong 

yang belum dikelola dengan 

baik 

e. Produk kuliner yang 
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e. Wahana Kampoeng Drenges 

memiliki lahan yang cukup 

luas untuk pengembangan 

usaha 

f. Wahana Kampoeng Drenges 

menggunakan modal pribadi 

owner, tidak menggunakan 

modal hasil pinjaman Bank 

g. Wahana Kampoeng Drenges 

tidak menerapkan tiket biaya 

masuk bagi pengunjung. 

ditawarkan masih sedikit 

 

 

 

 

 

Tabel 4.2 

Faktor Analisis Ligkungan Eksternal 

Peluang Ancaman 

a. Semakin banyak tawaran dari 

pihak luar yang ingin 

menjalin kerjasama dengan 

WKD 

b. Semakin banyaknya 

perusahaan besar yang 

didirikan di Bojonegoro 

c. Masyarakat semakin banyak 

a. semakin banyaknya pesaing 

desa wisata. 

b. Ancaman kerugian materi 

akibat complain pengunjung 

yang bisa terjadi kapan saja 

c. Keinginan pasar yang 

sewaktu-waktu bisa berubah 
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yang sadar akan kebutuhan 

untuk berwisata 

d. Semakin banyak lembaga 

pendidikan yang didirikan di 

Bojonegoro 

e. Banyaknya potensi sumber 

daya alam dan sumber daya 

insani yang masih bisa 

dikembangan oleh WKD 

 

 Berdasarkan hasil analisis di atas, peneliti menyimpulkan 

bahwa Wahana Kampoeng Drenges perlu menggunakan strategi 

diversivikasi. Wahana Kampoeng Drenges meski menghadapi beberapa 

ancaman, Wahana Kampoeng Drenges dapat memanfaatkan kekuatan 

dari segi internal dengan menggunakan kekuatan yang dimiliki untuk 

membuka peluang jangka panjang dalam pengembangan usaha. 

Wahana Kampoeng Drenges dapat mengatasi kelemahan dengan 

memaksimalkan kekuatan dan peluang yang ada di Wahana Kampoeng 

Drenges. Gambaran strategi yang dilakukan oleh Wahana Kampoeng 

Drenges dapat digambarkan dalam table analisis SWOT berikut ini, 

 

 Strength Weaknes 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

103 
 

 

Opportunity Strength – Opportunity 

- Pimpinan WKD yang 

berpengalaman dapat memilih 

mitra kerjasama yang banyak 

menawarkan diri inigin 

bekerjasama dengan WKD 

untuk pengembangan WKD. 

- Karyawan WKD yang ahli 

dibidangnya dapat dimanfaatkan 

untuk mengembangkan potensi 

sumber daya alam dan sumber 

daya insani yang ada di WKD. 

- Wahana Kampoeng Drenges 

yang tidak memungut tiket 

untuk pengunjung dapat 

dimanfaatkan untuk promosi 

pada perusahaan-perusahaan 

besar dan lembaga-lembaga 

pendidikan yang mulai banyak 

didirikan di Bojonegoro. 

Weaknes -Opportunity 

- WKD yang masih belum 

banyak dikenal bisa 

memanfaatkan semakin 

banyaknya perusahaan 

besar dan lembaga 

pendidikan yang didirikan 

di Bojonegoro 

untukmemperluas 

jangkauan pemasaran. 

- Produk kuliner yang 

ditawarkan di WKD yang 

masih sedikit dapat di 

atasi dengan 

memnfaatkan SDA dan 

SDM yang ada di WKD. 

Misalnya dengan 

mengeloa lahan untuk 

menanam sayur-sayuran 

dan buah-buahan yang 

nanti bisa diolah menjadi 

produk khas WKD. 

Threat Strength -  Threat Weaknes – Threat 
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- Wahana Kampoeng Drenges 

memiliki lahan yang luas yang 

dapat dikembangkan untuk 

memenuhi keinginan konsumen 

yang bisa berubah-rubah 

sewaktu-waktu. 

- WKD memiliki hubungan 

kerjasama yang baik dengan 

masyarakat dapat digunakan 

sebagai alat untuk menambah 

jangkauan promosi untuk 

mengatasi semakin banyaknya 

pesaing yang bermunculan di 

daerah Bojonegoro. 

- Mengatasi kekurangan 

karyawan dalam 

membangun teamwork 

yang baik untuk 

meminimalisir ancaman 

kerugian materi yang 

diakibatkan complain 

pengunjung yang bisa 

terjadi kapan saja. 

 

Husein Umar mengatakan, bahwa analisis SWOT merupakan 

matching tool yang penting guna membantu para manajer 

mengembangkan empat tipe strategi15;  

1) Strategi SO (Strength-Opportunity) 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal perusahaan 

untuk meraih peluang-peluang yang ada di luar perusahaan. 

Wahana Kampoeng Drenges dalam hal ini memaksimalkan 

 
15 Husein Umar, Strategic Management in Action (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),  224-

226. 
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kekuatan dan peluang yang ada. Wahana Kampoeng Drenges 

memiliki kekuatan dari segi pimpinan yang berpengalaman 

dibidangnya. Kekuatan tersebut dimaksimalkan di Wahana 

Kampoeng Drenges untuk mengatasi kelemahan karyawan yang 

kurang berpengalaman dan ancaman kerugian dalam membangun 

sebuah usaha. Wahana Kampoeng Drenges memiliki peluang 

berupa tawaran pihak luar untuk bekerjasama dan ketertarikan 

masyarakat pada tempat-tempat wisata. Peluang ini bisa 

dimanfaatkan untuk mengatasi ancaman keinginan pasar yang bisa 

berubah kapan saja. 

2) Strategi WO (Weaknes-Opportunity) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil kelemahan-

kelemahan internal perusahaan dengan memanfaatkan peluang-

peluang eksternal. Wahana Kampoeng Drenges dalam hal ini 

mengoptimalkan potensi mitra dan ketertarikan masyarakat. 

Mengoptimalkan kesiapan karyawan dalam membangun team work 

yang baik. Wahana Kampoeng Drenges mengatasi dengan 

memanfaatkan semakin banyaknya perusahaan dan lembaga 

pendidikan yang ada di Bojonegoro untuk memperluas jangkauan 

pemasaran produk Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini dilakukan 

untuk mengatasi semakin banyaknya pesaing. 

 

3) Startegi ST (Strength-Threat) 
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Strategi ini bertujuan untuk menghindari atau mengurangi 

dampak dari ancaman-ancaman eksternal. Bukan berarti perusahaan 

besar yang tangguh lepas dari sebuah ancaman. Wahana Kampoeng 

Drenges termasuk perusahaan yang memiliki kelemahan dan 

ancaman pada perusahaan. Kekuatan Internal Wahana Kampoeng 

Drenges dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kelemahan internal 

perusahaan. Pemimpin Wahana Kampoeng Drenges sebagai 

seseorang yang berpengalaman, dapat menjadi contoh bagi 

karyawan yang masih kurang pengalaman. Wahana Kampoeng 

Drenges memiliki potensi lahan yang luas yang dapat dikelola 

untuk menambah fasilitas yang ada di Wahana Kampoeng Drenges. 

Wahana Kampoeng Drenges juga memiliki karyawan yang ahli 

dibidangnya sehingga bisa dimanfaatkan untuk menambah produk-

produk yang ditawarkan di Wahana Kampoeng Drenges. 

4) Strategi WT (weaknes-threat) 

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan dengan cara 

mengurangi kelemahan internal serta menghindari ancaman. Suatu 

perusahaan yang dihadapkan pada sejumlah kelemahan internal dan 

eksternal sesungguhnya telah berada dalam posisi yang berbahaya. 

Wahana Kampoeng Drenges dalam hal ini mengupayakan 

mengatasi kelemahan dengan beberpa tindakan yang masih 

berfokus pada perluasan pemasaran dan pengembangan potensi 

sumber daya alam dan sumber daya insani. Wahana Kampoeng 
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Drenges mengatasi ancaman-ancaman eksternal dengan 

membangun kepercayaan pada masyarakat sekitar serta semua 

pihak yang terlibat kerjasama dengan Wahana Kampoeng Drenges. 

b) Tahap Formulasi Strategi 

Wahana Kampoeng Drenges pada tahap ini berfokus pada 

pemilihan fasilitas yang ditawarkan, menu kuliner yang ditawarkan, 

serta pelatihan untuk meningkatkan kemampuan karyawan. Beberapa 

hal tersebut perlu dilakukan untuk kelancaran pengembangan usaha di 

Wahana Kampoeng Drenges.  

Pemilihan fasilitas yang ditawarkan di Wahana Kampoeng 

Drenges diantaranya adalah fasilitas outbond, area perkemahan, kolam 

renang, taman edukasi perkebunan sayur, cafetadira, spot foto menarik, 

pusat kuliner dan oleh-oleh khas Wahana Kampoeng Drenges. Semua 

faslitas yang ada di Wahana Kampoeng Drenges bisa digunakan oleh 

pengunjung dari berbagai usia dan semua kalangan. Hal ini bisa 

membuat peluang usaha yang lebih besar bagi Wahana Kampoeng 

Drenges.  

Menu kuliner di Wahana Kampoeng Drenges terdiri dari 

beberapa olahan khas Wahana Kampoeng Drenges yang didominasi 

oleh olahan sayur hasil dari perkebunan sayur di Wahana Kampoeng 

Drenges. selain itu, terdapat menu andalan di Wahana Kampoeng 

Drenges yaitu menu olahan jamur tiram. Salah satu menu favorit yang 

menjadi pilhan pengunjung di Wahana Kampoeng Drenges adalah sate 
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jamur tiram. Pemilihan menu yang khas bisa menjadi tambahan daya 

tarik bagi pengunjung. Pengunjung tidak hanya bisa menikmati segala 

fasilitas yang ditawarkan secara gratis, akan tetapi pengunjung juga bisa 

menikmati kuliner sehat khas Wahana Kampoeng Drenges.  

Pelatihan untuk pengembangan kemampuan karyawan di 

Wahana Kampoeng Drenges dilakukan sebelum mulai dibuka Wahana 

Kampoeng Drenges. Hal ini perlu dilakukan untuk menjamin kepuasan 

pengunjung saat menikmati segala fasilitas dan kuliner yang ada di 

Wahana Kampoeng Drenges. Setiap karyawan diharuskan memiliki 

keahlian sesuai dengan bidangnya masing-masing. Kepuasan 

pengunjung menjadi kepentingan utama di Wahana Kampoeng 

Drenges. Oleh karena itu, semua karyawan dilatih untuk memberikan 

pelayanan terbaik pada setiap pengunjung Wahana Kampoeng Drenges. 

c. Tahap Implementasi Strategi 

Wahana Kampoeng Drenges pada atahap ini fokus pada 

pengalokasian Sumber Daya Manusia, kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan penerapan prosedur standar operassional perusahaan. 

Pada tahapan ini merupakan tahapan inti dari tahapan-tahapan 

sebelumnya. Oleh karena itu pada tahapan ini semua individu yang 

terlibat dalam Wahana Kampoeng Drenges diharuskan bisa berperan 

baik dalam segala hal yang berkaitan dengan tanggung jwabnya untuk 

memberikan hasil yang optimal. 
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Pengalokasian sumber daya insane di Wahana Kampoeng 

Drenges dipilih dalam beberapa bagian yang terdiri dari beberapa 

bagian pengurus harian dan beberapa kepala bagian, yaitu bagian 

perkebunan, bagian IT dan design, bagian umum dan marketing, serta 

bagian produksi jamur. Wahana Kampoeng Drenges bisa dikatan 

berhasil dalam pengalokasian sumber daya insani. Hal ini bisa dilihat 

dari kemampuan setiap karyawan dibidangnya masing-masing. Wahana 

Kampoeng Drenges juga belum pernah melakukan pemecatan atau 

pengurangan pada karyawan.  

Kepemimpinan yang diterapkan di Wahana Kampoeng Drenges 

adalah model kepemimpinan yang demokratis. Pimpinan Wahana 

Kampoeng Drenges selalu mempertimbangkan masukan dari semua 

karyawan terkait keputusan yang diambil untuk kemajuan Wahana 

Kampoeng Drenges. Dalam hal ini keputusan yang diambil oleh 

pimpinan Wahana Kampoeng Drenges bisa lebih mudah diterima oleh 

semua pihak yang terlibat.  

Budaya organisasi merupakan suatu system nilai, kepercayaan, 

dan kebiasaan dalam suatu organisasi. Wahana Kampoeng Drenges 

selalu berusaha menciptakan budaya organisasi yang baik dalam 

perusahaan. Budaya yang ada dilingkungan kerja Wahana Kampoeng 

Drenges dibentuk berdasarkan nilai-nilai moral islam. Setiap individu 

yang terlibat di Wahana Kampoeng Drenges dituntut untuk memliki 

kepercayaan antar individu. Semua karyawan diharuskan memiliki 
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semangat kerjasama yang tinggi dalam memajukan Wahana Kampoeng 

Drenges. 

Wahana Kampoeng Drenges juga berhasil menerapkan prosedur 

standar operasional perusahaan yang baik. Setiap karyawan bisa bekerja 

sesuai dengan tugasnya masing-masing dengan aturan perusahaan. Hal 

ini membuat karyawan bisa lebih fokus pada tugasnya masing-masing. 

d. Tahap Pengendalian Strategi 

Wahana Kampoeng Drenges pada tahap ini berfokus pada proses 

evaluasi dan pemberian reword pada karyawan. Hal ini untuk menjaga 

keberlangsungan strategi yang diterapkan. Evaluasi merupakan kegiataan 

yang dilakukan berhunbungan dengan proses penilaian terhadap suatu hal. 

Evaluasi yang dilakukan oleh manajemen Wahana Kampoeng Drenges 

melibatkan semua aspek yang terlibat di Wahana Kampoeng Drenges. 

Evaluasi ini bisa menjadi solusi untuk pengmbangan strategi ataupun 

perubahan strategi yang baru. Dalam hal ini, evaluasi yang dilakukan 

manajemen Wahana Kampoeng Drenges bisa dikatakan berhasil. Hal ini 

bisa dilihat dari adanya perkembangan-perkembangan gagasan baru yang 

dihasilkan dari proses evaluasi. 

Pada tahap ini dilakukan pula proses pemberian apresiasi pada 

karyawan yang memberikan kinerja baik pada Wahana Kampoeng 

Drenges. Pemberian aspirasi ataupun hadiah bagi karyawan yang 

berprestasi bisa menambah motivasi kerja karyawan. Dalam hal ini, 

manajemen Wahana Kampoeng Drenges selalu memberikan apresiasi 
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setiap bulan pada karyawan yang berhasil memberikan kinerja yang lebih 

pada perusahaan. Sikap ini selain bisa memberikan semangat kerja yang 

tinggi juga bisa membuat loalitas karyawan lebih tinggi pada perusahaan. 

3. Penerapan Nilai-Nilai etos kerja bisnis Islam dalam strategikebertahanan 

bisnis pada masa pandemi Covid-19 di Wahana Kampoeng Drenges, 

Kecamatan Sugihwaras, Bojonegoro 

Islam dengan Al-Qur’an memiliki ajaran yang bersifat universal, abadi, 

serta sesuai untuk segala zaman dan tempat. Islam juga mengatur dan 

memberikan petunjuk dalam tatanan hidup manusia dengan sempurna, tidak 

terkecuali masalah kebutuhan ekonomi. Ekonomi erat kaitannya dengan 

pekerjaan manusia. Islam juga mengajarkan bagaimana etika dalam sebuah 

pekerjaan. 

Intan dan Rini dalam penelitiannya mengatakan, bahwa etos kerja Islam 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.16Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap individu yang memiliki tingkat etos kerja Islam 

yang tinggi akan mempunyai kemauan yang lebih tinggi untuk bekerja lebih 

keras. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai sejumlah tujuan dari setiap divisi 

mereka bekerja masing-masing. Etika kerja Islam menganggap dedikasi untuk 

bekerja sebagai suatu kebajikan. Merupakan kewajiban orang yang cakap untuk 

melakukan upaya yang memadai dalam pekerjaan. Untuk mengelola kehidupan 

individu dan sosial di tempat kerja, kerja sama dan konsultasi dianjurkan. 

Pekerjaan itu sendiri berarti membangun identitas diri yang mandiri, 

 
16Intan Permata dan Rini Nugraheni, “Pengaruh Etos Kerja Islam Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Keadilan Organisasional Dan Komitmen Organisasional Sebagai Variabel Interving,” journal of 

management, Vol. 8, No.4, (2019), 117. 
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menghargai diri sendiri, pertumbuhan pribadi, dan kepuasan, di mana sebagai 

karya kreatif dipandang sebagai sumber pencapaian dan kebahagiaan yang 

mulia. Etos kerja Islam berasal dari niat kerja daripada hasil kerja. 

Wahana Kampoeng Drenges merupakan tempat wisata yang memiliki 

unsur-unsur keislaman yang cukup banyak di dalamnya. Hal ini dikarenakan 

beberapa hal, yang diantaranya adalah salah satu tujuan didirikannya Wahana 

Kampoeng Drenges yaitu untuk pembangunan sebuah pesantren. Oleh karena 

itu, setiap karyawan di Wahana Kampoeng Drenges tentunya dididik dengan 

etika kerja yang tidak bertentangan dengan hukum Islam. nilai-nilai etos kerja 

Islam di Wahana Kampoeng Drenges dapat dibagi menjadi tiga bagian, sebagai 

berikut: 

a.  Nilai tanggungjawab individu dengan dirinya sendiri 

1) Melakukan pekerjaan yang baik dan halal 

Dalam Islam dianjurkan pada setiap individu untuk bekerja mencari 

rezeki yang halal hukumnya adalah wajib. Halal tersebut diperoleh atas 

beberapa klasifikasi yang terkait dari hukum asal barang tersebut. 

Pekerjaan yang tidak baik akan menghasilkan sesuatu yang haram dan 

begitupun sebaliknya. Semua pekerjaan yang ada di Wahana Kampoeng 

Drenges sudah bisa dipastikan kehalalannya. Anjuran untuk melakukan 

pekerjaan yang halal telah disampaikan dalam Al Qur an surah At 

Taubah ayat 105. 

ٱلۡغيَۡبِ   لِمِ  عَٰ إِلىَٰ  وَٱلۡمُؤۡمِنوُنَْۖ وَسَترَُدُّونَ  عَمَلَكُمۡ وَرَسُولهُُۥ   ُ فسََيرََى ٱللََّّ ٱعۡمَلوُاْ  وَقلُِ 

   ١٠٥دةَِ فيَنُبَئِِكُُم بمَِا كُنتمُۡ تعَۡمَلوُنَ وَٱلشَّهَٰ 
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“Dan katakanlah (wahai Muhammad): Beramallah kamu (akan 

segala yang diperintahkan), maka Allah dan RasulNya serta 

orang-orang yang beriman akan melihat apa yang kamu 

kerjakan dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata, 

kemudian Dia menerangkan kepada kamu apa yang kamu telah 

kerjakan. (At Taubah, 105)” 

 

2) Kesabaran 

Sabar merupakan sifat terpuji yang sangat sering disebut dalam Al-

Quran. Manusia tentu akan menghadapi berbagai macam 

peristiwadalam kehidupan, baik peristiwa yang menyenangkan maupun 

yang menyedihkan, seperti kesempitan rezeki, kelaparan, bencana, dan 

lain-lain. Sabar, sifat yang diminta dalam menghadapi peristiwa-

peristiwa yang menyedihkan. Setiap individu yang ada di Wahana 

Kampoeng Drenges dituntut untuk selalu memiliki kesabaran dalam 

melakukan pekerjaannya. Hal ini dilakukan untuk memberikan 

pelayanan yang baik pada konsumen. Seseorang telah dianjurkan untuk 

memberikan sikap yang baik terhadap orang lain dan selalu sabar dalam 

menghadapi apapun telah dijelaskan juga dalam Al Qur an surah Al 

Baqarah ayat 156. 

جِعوُنَ  ِ وَإِنَّآ إِلَيۡهِ رَٰ صِيبَةٞ قَالوُٓاْ إنَِّا لِلََّّ بَتۡهُم مُّ    ١٥٦ٱلَّذِينَ إذِآَ أصََٰ

“orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka 

mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji`uun".(Al 

Baqarah, 156)” 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

114 
 

 

3) Kejujuran 

Sikap jujur merupakan sikap ditekankan Islam dalam semua aspek 

kehidupan. Seseorang yang berjanji, harus memenuhi janjinya. 

Pemenuhan janji ini merupakan karakterisrik sifat jujur. Orang-orang 

yang tidak jujur, oleh al-Quran disebut sebagai orang-orang yang 

mencoba untuk menganiaya dan mendhalimi diri sendiri. Sama halnya 

di dalam dunia pekerjaan. Manajemen Wahana Kampoeng Drenges 

selalu menekankan pada setiap karyawan untuk mengutamakan 

kejujuran dalam melakukan pekerjaan. Keterbukaan dalam bekerja 

diharuskan bagi setiap karyawan. Hal ini bisa memberikan manfaat 

yang baik bagi perkembangan Wahana Kampoeng Drenges. Hal ini 

sesuai dengan apa yang telah diajarkan dalam Al Qur an terkait dengan 

pentingnya mengedepankan kejujuran dalam setiap hal seperti yang 

termuat dalam Al Qur an surah Qaf ayat 16. 

نَ وَنَعۡلَمُ مَا توَُسۡوِسُ بهِۦِ نفَۡسُهُْۥۖ وَنحَۡنُ أقَۡرَبُ إِليَۡهِ مِنۡ حَبۡلِ ٱلۡوَرِيدِ و نسَٰ لقََدۡ خَلقَۡناَ ٱلِۡۡ ََ١٦   

“Dan demi sesungguhnya, Kami telah mencipta manusia dan 

Kami sedia mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, 

sedang (pengetahuan) Kami lebih dekat kepadanya daripada 

urat lehernya, (Qaf, 16)” 

 

4) Optimis 

Sifat optimis akan menghilangkan perasaan ragu di dalam diri manusia. 

Ragu-ragu adalah salah satu sifat yang harus dihindari oleh setiap orang. 

Pendirian yang dimiliki seseorang haruslah dipegang teguh, jangan 

mudah terombang-ambing dan dipengaruhi oleh orang-orang yang 
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justru berniat akan merusakkannya. Hal ini diharuskan dimiliki setiap 

karyawan di Wahana Kampoeng Drenges. sifat optimis akan melahirkan 

kepercayaan diri yang tinggi pada karyawan. Karyawan yang percaya 

diri terhadap kemampuan dirinya dan kepercyaan terhadap produk yang 

ditawarkannya akan memudahkan proses pemasaran produk pada 

konsumen. Al Qur an juga telah menjelaskan bagaomana pentingnya 

seserang untuk selalu optimis dalam melakukan sesuatu. Optimesme 

dalam melakukan suatu kebaikan sangatlah diperlukan. Sesuatu yang 

kita lakukan akan tetap dipertanggungjawabkan nanti di hari akhir. Hal 

ini seperti yang di sampaikan dalam Al Qur an surah Al Kautsar ayat 5. 

   ٥ تعَۡلَمُونَ عِلۡمَ ٱلۡيَقِينِ كَلََّّ لَوۡ  
 

“Sekali lagi (diingatkan): Jangan sekali-kali (kamu bersikap 

demikian) Kamu akan mengetahui kelak akibatnya yang buruk 

pada hari kiamat. (Al Takatsur, 5)” 

 

5) Berilmu dan berupaya terus meningkatkan kemampuan 

Orang yang memiliki ilmu cenderung lebih bijaksana dalam 

semua tindak tanduknya serta sikap dan keputusannya. Sebaliknya, 

orang yang tidak atau kurang ilmu cenderung merasa minder atau 

rendah diri. Tidak disangsikan lagi, orang berilmu akan dapat 

menghasilkan tafakur yang berbobot. Oleh karena itu, Islam meletakkan 

Ilmu diatas segala-galanya. Sumber daya manusia yang ada di Wahana 

Kampoeng Drenges bisa dipastikan memliki ilmu yang mempuni 

dibidangnya masing-masing. Hal ini dikarenakan setiap karyawan yang 

akan bergabung menjadi karyawan Wahana Kampoeng Drenges akan 
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mendapatkan pelatihan sesuai dengan bidannya sejak pertama 

bergabung. Selain itu, karyawan Wahana Kampoeng Drenges akan 

diberikan pelatihan-pelatihan secara berkala untuk menambah 

kemampuan karyawan. Oleh karena itu, setiap karyawan dituntut untuk 

memiliki keinginan yang kuat untuk terus berkembang. Hal terkait 

dengan ilmu dan keharusan meningkatkan kemampuan juga telah 

disebutkan dalam Al Qur an surah Al Mujadillah ayat 11. 

أٓيَُّهَا ٱلَّذِينَ  ُ لَكُمْۡۖ وَإِذاَ يَٰ لِسِ فٱَفۡسَحُواْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ ءَامَنوُٓاْ إِذاَ قيِلَ لَكُمۡ تفَسََّحُواْ فيِ ٱلۡمَجَٰ

تِٖۚ  ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ ٱلۡعِلۡمَ درََجَٰ قيِلَ ٱنشُزُواْ فٱَنشُزُواْ يرَۡفَعِ ٱللََّّ

ُ بِمَا تعَۡمَلوُنَ خَبيِ  ١١رٞ وَٱللََّّ

 

”Wahaiorang-orang yang beriman! Apabila diminta kepada 

kamu memberi lapang dari tempat duduk kamu (untuk orang 

lain) maka lapangkanlah seboleh-bolehnya supaya Allah 

melapangkan (segala halnya) untuk kamu dan apabila diminta 

kamu bangun maka bangunlah, supaya Allah meninggikan 

darjat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan agama (dari kalangan 

kamu) beberapa darjat dan (ingatlah), Allah Maha Mendalam 

PengetahuanNya tentang apa yang kamu lakukan.(Al 

Mujadilah,11)” 

 

6) Bertanggungjawab dan tidak menunda-nunda pekerjaan 

Islam mewajibkan manusia untuk bekerja. Bekerja bukanlah 

untuk mendapatkan uang semata melainkan media untuk membuktikan 

bahwa manusia itu adalah khalifatullah yang patuh mengikuti perintah 

Allah SWT. Setiap karyawan di Wahana Kampoeng Drenges selalu 

diajarkan akan pentingnya tanggungjawab terhadap suatu pekerjaan. 
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Peneguran akan langsung dilakukan pada setiap karyawan yang lalai 

dalam pekerjaannya. Berbekal kemampuan yang telah di asah di 

Wahana Kampoeng Drenges membuat setiap karyawan bisa 

memnyelesaikan setiap tanggungjawab pekerjaan. Arti pentingnya 

sebuah taggung jawab dan tidak menunda-nunda suatu pekerjaan telah 

disampaikan dalam beberapa ayat Al Qur an yang diantaranya adalah 

yang terdapat dalam surah Al Isra ayat 36 dan surah Luqman ayat 34. 

ئكَِ كَانَ عَنۡهُ  
ٓ وَلَْ تقَۡفُ مَا ليَۡسَ لكََ بهِۦِ عِلۡمٌِۚ إِنَّ ٱلسَّمۡعَ وَٱلۡبصََرَ وَٱلۡفؤَُادَ كُلُّ أوُْلَٰ

   ٣٦ولْا  ُٔمَسۡ 

. 

Artinya “Dan janganlah engkau mengikut apa yang engkau tidak 

mempunyai pengetahuan mengenainya; sesungguhnya 

pendengaran dan penglihatan serta hati, semua anggota-anggota 

itu tetap akan ditanya tentang apa yang dilakukannya (Al 

Isra’.36)” 

 

لُ ٱلۡغيَۡثَ وَيَعۡلَ إ َ عِندهَُۥ عِلۡمُ ٱلسَّاعَةِ وَينُزَِِ نَّ ٱللََّّ مُ مَا فيِ ٱلۡۡرَۡحَامِْۖ وَمَا تدَۡرِي نفَۡسٞ  َِ

َ عَلِيمٌ خَبيِرُُۢ  اْۖ وَمَا تدَۡرِي نفَۡسُُۢ بأِيَِِ أرَۡضٖ تمَُوتُِۚ إِنَّ ٱللََّّ اذاَ تكَۡسِبُ غَدا  ٣٤مَّ

“Sesungguhnya di sisi Allah pengetahuan yang tepat tentang 

hari kiamat dan Dialah jua Yang Menurunkan hujan dan Yang 

Mengetahui dengan sebenar-benarnya tentang apa yang ada 

dalam rahim (ibu yang mengandung) dan tiada seseorang pun 

yang betul mengetahui apa yang akan diusahakannya esok 

(samada baik atau jahat); dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi negeri manakah dia akan mati. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi Amat Meliputi 

pengetahuanNya. (Luqman, 34)” 
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7) Kebersihan 

Kebersihan adalah sifat-sifat yang dimiliki orang yang sukses, baik 

kebersihan luar maupun dalam. Seperti halnya yang diajarkan agama 

Islam bahwa kebersihan merupakan sebagian dari iman. Hal ini yang 

menjadi landasan diharuskannya setiap karyawan di Wahana Kampoeng 

Drenges untuk selalu memperhatikan kebersihan di lingkungan Wahana 

Kampoeng Drenges. Karyawan juga diharuskan untuk berpenampilan 

yang rapi, wangi dan bersih. Hal ini dilakukan untuk memberikan kesan 

yang baik pada konsumen terkait fasilitas dan pelayanan yang diberikan 

Wahana Kampoeng Drenges. Hal terkait pentingnya memperhatikan 

kebersihan untuk melengkapi kesempurnaan suatu keadaan telah 

diajarkan dalam Al Qur an surah Al Shaams ayat 11. 

   ٩قدَۡ أفَۡلحََ مَن زَكَّىٰهَا  

Artinya “Demi diri manusia dan Yang menyempurnakan 

kejadiannya (dengan kelengkapan yang sesuai dengan 

keadaannya) (Al Shaams: 11)” 

 

a) Nilai tanggungjawab individu dengan Allah 

1) Bersyukur 

Bersyukur perlu dilakukan dalam berbagai hal, bersyukur atas 

rezeki yang diperoleh dari Allah.Manusia tidak boleh sombong atas 

segala bentuk kelebihan yang telah diperolehnya, karena semua itu 

hanya titipan dari. Hal ini yang membuat pihak manajemen Wahana 

Kampoeng Drenges Bojonegoro selalu merasa perlu untuk mengajak 

semua individu yang terlibat untuk selalu bersyukur pada Allah atas 
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segala nikmatnya terhadap kemajuan Wahana Kampoeng Drenges. 

Ayat dalam Al Qur an yang menjelaskan terkait pentingnya seseorang 

untuk selalu bersyukur telah disebutkan dalam surah Ibrahim ayat 7. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah akan menambah nikmat bagi 

orang yang bersyukur, begitupun bagi orang yang tidak bersyukur 

maka akan diganjar dengan azab yang begitu keras.berikut bunyi ayat 

yang terkandung dalam surah Ibrahim ayat 7. 

   ٧وَإِذۡ تأَذََّنَ رَبُّكُمۡ لئَِن شَكَرۡتمُۡ لَۡزَِيدنََّكُمْۡۖ وَلئَِن كَفرَۡتمُۡ إِنَّ عَذاَبيِ لشََدِيدٞ 

“Dan (ingatlah) ketika Tuhan kamu memberitahu: Demi 

sesungguhnya! Jika kamu bersyukur nescaya Aku akan 

tambahi nikmatKu kepada kamu dan demi sesungguhnya, jika 

kamu kufur ingkar sesungguhnya azabKu amatlah keras. 

(Ibrahim, 7)” 

 

b) Nilai tanggungjawab individu terhadap individu lain 

1) Berzakat dan berinfaq 

Kemauan untuk berzakat dan berinfaq merupakan wujud tidak 

kikirnya seseorang. Menafkahkan harta baik zakat, infak ataupun 

dalam bentuk lain ditetapkan sebagai perbuatan baik, dan berpahala 

besar sebab bermanfaatnya, baik untuk orang lain (kesalehan sosial) 

maupun dirinya sendiri (kesalehan individu). Adanya zakat dan infak, 

kegiatan dakwah bisa terus bertahan, terbantunya fakir miskin, serta 

kehidupan rumah tangga bisa ditegakkan. Wahana Kampoeng 

Drenges menjadikan zakat dan infaq salah satu faktor utama 

didirikannya segala usaha yang ada di Wahana Kampoeng Drenges. 

Sebagian hasil yang didapat dari Wahana Kampoeng Drenges akan 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

120 
 

 

diinfaqkan untuk pembangunan pesantren dan beasiswa santri. Hal ini 

bisa menjadi bentuk pertanggungjawaban kepedulian Wahana 

Kampoeng Drenges terhadap dunia pendidikan pesantren. Allah telah 

berfirman dalam Al Quran yang terkait dengan anjuran bagi seseorang 

untuk memberikan sebagian rizkinya untuk menafkahi orang lain. 

Setiap apa yang diperoleh seseorang terdapat hak milih orang lain di 

dalamnya. Oleh karena itu, seseorang memiliki kewajiban untuk 

mengeluarkan dari sebagian hartanya untuk bersedekah, berzakat atau 

berinfaq. Salah satu ayat dalam Al Qur an yang menjelesakan hal 

tersebut terdapat dalam surah  Al Baqrah ayat 267. 

ٱلۡۡرَۡضِْۖ  نَ  مِِ لَكُم  أخَۡرَجۡناَ  آ  كَسَبۡتمُۡ وَمِمَّ مَا  تِ  طَيبَِِٰ أنَفِقوُاْ مِن  ءَامَنوُٓاْ  ٱلَّذِينَ  أٓيَُّهَا  يَٰ

مُواْ ٱلۡخَبيِثَ مِنۡهُ تنُفِقوُنَ وَلسَۡتمُ بِ  ٓ أنَ تغُۡمِضُواْ فيِهِِۚ وَٱعۡلَمُوٓاْ أنََّ    وَلَْ تيََمَّ اخِذِيهِ إلَِّْ

َ غَنِ     ٢٦٧يٌّ حَمِيدٌ ٱللََّّ

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 

sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 

janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

nafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 

mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata 

terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji. (Al Baqarah, 267)” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Strategi Bisnis Wahana Kampoeng Drenges, Kecamatan Sugihwaras, 

Bojonegoro terdiri dari beberapa tahapan strategi, yaitu: 

a) Strategi produk 

Strategi produk menggambarkan tindakan yang digunakan oleh 

perusahaan untuk mencaai tujuan perusahaan. Pengembangan produk 

Wahana Kamoeng Drenges Bojonegoro dilakukan melalui beberapa 

tahapan dengan memertimbangkan beberapa unsur penting dalam suatu 

produk, yaitu kualitas produk, fitur produk, dan desain produk.  

b) Strategi promosi 

Beberapa tindakan yang dilakukan oleh manajemen WKD dalam 

upaya strategi promosi diantaranya adalah Personal selling, Publisitas, 

dan Sales promotion 

c) Strategi pengembangan Sumber Daya Insani (SDI) 

Pihak manajemen WKD dalam upaya mendapatkan SDI yang baik 

dengan cara melakukan beberpa tahapan proses yang dianggap penting 

oleh manajeman WKD, yaitu Rekrutmen, Pelatihan, dan Reward. 

d) Strategi harga 

Manajemen WKD memilih strategi penetapan dengan cara 

menggratiskan tiket masuk bagi pengunjung. Hal ini dilakukan untuk 
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membuat pengunjung bisa terlebih dahulu melihat produk dan fasilitas 

apa saja yang ada di dalam WKD.  

2.Strategi kebertahan bisnis pada masa pandemi Covid-19 di WahanaKampoeng 

Drenges, Kecamatan Sugihwaras, Bojonegoro terdiri dari beberapa langkah, 

yaitu: 

a. Pemasaran (marketing) 

Pada bagian pemasaran Wahana Kampoeng Drenges merubah 

beberapa cara pemasaran yang berbeda dari sebelum adanya pandemi 

covid 19. Wahana Kampoeng Drenges memiliki dua terobosan baru 

dalam pemasaran produk, yaitu pemasaran secara online (digital 

marketing) dan pemasaran secara langsung dengan cara mendatangi 

instansi ataupun lembaga untuk menawarkan kerjasama. 

b. Pengembangan Sumber Daya Insani (SDI) beserta produk dan fasilitas di 

Wahana Kampoeng Drenges. 

3.  Penerapan nilai-nilai etos kerja bisnis Islam dalam strategi kebertahanan bisnis 

pada masa pandemi Covid-19 di Wahana Kampoeng Drenges, Kecamatan 

Sugihwaras, Bojonegoro dibagi menjadi tiga bagian, sebagai berikut: 

1) Nilai tanggungjawab individu dengan dirinya sendiri 

Nilai etos kerja berdasar nilai tanggung jawab terhadap diri sendiri 

pada karyawan Wahana Kampoeng Drengesmeliputi beberapa hal, yaitu 

Melakukan pekerjaan yang baik dan halal, Kesabaran, Kejujuran, Optimis, 

Berilmu dan berupaya terus meningkatkan kemampuan, Bertanggungjawab 

dan tidak menunda-nunda pekerjaan, dan Kebersihan 
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b.  Nilai tanggungjawab individu dengan Allah yaitu bersyukur atas segala 

rezeki yang diperoleh dari Allah SWT melalui perantara hasil usaha 

Wahana Kampoeng Drenges. 

c.    Nilai tanggungjawab individu terhadap individu lain adalah Berzakat dan 

berinfaq. Zakat dan infaq yang dikeluarkan dari hasil usaha Wahana 

Kampoeng Drenges. 

B. Saran 

  Penulis dapat mengajukan beberapa saran berdasarkan kesimpulan 

yang telah disampaikan di atas, berikut beberapa diantaranya; 

1. Bagi pengelola Wahana Kampoeng Drenges Bojonegoro sebaiknya bisa 

lebih memanfaatkan potensi sumber daya alam dan sumber daya insani 

yang dimiliki oleh WKD untuk memunculkan inovasi produk-produk 

yang baru. Selain itu, sebaiknya manajemen WKD tidak hanya 

mengandalkan pemasaran pada karyawan saja, akan tetapi juga 

melibatkan masyarakat untuk bisa turut membantu memperluas 

jangkauan atau segmentasi pasar. Komitmen untuk menyertakan nilai-

nilai etos kerja islam perlu untuk terus diterapkan untuk mendapatkan 

loyalitas dan kinerja yang baik dari karyawan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya sebaiknya bisa memeperluas 

variable dan objek penelitian pada sektor-sektor wisata lainya. 
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